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ABSTRAK

Pertumbuhan jumlah penduduk di Kota Malang yang terus mengalami peningkatan
setiap tahun berdampak langsung pada kebutuhan akan fasilitas transportasi publik yang
memadai. Sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi dan pendidikan di Jawa Timur,
Kota Malang memerlukan sistem transportasi yang dapat mendukung pergerakan
masyarakat dengan aman, nyaman, dan inklusif. Terminal Arjosari, yang merupakan satu-
satunya terminal tipe A di Kota Malang, memiliki peranan vital dalam melayani mobilitas
regional, khususnya moda angkutan darat berbasis bus antarkota antarprovinsi (AKAP).

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, terjadi lonjakan
pengguna Terminal Arjosari sebesar 150-170% saat musim mudik, dan sebanyak 19,4%
pemudik memilih angkutan umum bus sebagai moda transportasi utama. Namun, realita di
lapangan menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan kelayakan fasilitas terminal masih
belum optimal dan belum memenuhi standar pelayanan minimal yang ditetapkan oleh
Peraturan Menteri Perhubungan No. 40 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Terminal
Penumpang Angkutan Jalan.

Tugas Akhir ini mengusung pendekatan Inclusive Design yang berfokus pada
perancangan ruang publik yang dapat diakses, digunakan, dan dinikmati oleh seluruh
kalangan pengguna tanpa terkecuali. Pendekatan ini diterapkan melalui penerapan prinsip-
prinsip  seperti keselamatan, keamanan, aksesibilitas, kesetaraan, kemudahan
(accommodating), kenyamanan (convenient), fleksibilitas, serta responsivitas terhadap
kebutuhan pengguna. Proses perancangan dilakukan melalui studi tapak, analisis sirkulasi,
observasi lapangan, studi literatur, serta kajian terhadap kebutuhan fungsional pengguna
dengan latar belakang sosial dan fisik yang beragam.

Nilai-nilai keislaman juga menjadi dasar dalam pendekatan perancangan, khususnya
dalam menciptakan ruang yang adil dan berkeadaban. Hal ini sesuai dengan spirit QS. An-
Nahl: 90, yang mendorong manusia untuk berlaku adil, berbuat kebaikan, dan mencegah
kemungkaran. Dengan integrasi pendekatan inklusif dan nilai-nilai etika Islam, diharapkan
rancangan terminal ini dapat menjadi ruang publik yang ramah, layak, dan berkeadilan bagi
semua pengguna.






ABSTRACT

The growing population of Malang City each year significantly increases the demand
for adequate and accessible public transportation facilities. As one of the economic and
educational hubs in East Java, Malang requires a transportation system that ensures safe,
comfortable, and inclusive mobility. Arjosari Terminal, the only type-A terminal in Malang,
plays a vital role in serving regional mobility, particularly for intercity and interprovincial bus
transportation (AKAP).

Based on data from the Department of Population and Civil Registration, passenger
traffic at Arjosari Terminal increases by 150-170% during peak holiday seasons, with 19.4%
of travelers choosing buses as their main mode of transportation. However, field conditions
reveal that the current facilities and services at the terminal are inadequate and fall short of
the minimum service standards outlined in the Regulation of the Minister of Transportation
No. 40 of 2015 concerning Passenger Terminal Operations.

This final project adopts an Inclusive Design approach, focusing on creating public
spaces that are accessible, usable, and enjoyable for people of all backgrounds and abilities.
The design integrates principles such as safety, security, accessibility, equity,
accommodation, convenience, flexibility, and responsiveness to user needs. The design
process involves site analysis, circulation study, field observation, literature review, and an
understanding of the diverse social and physical conditions of terminal users.

Islamic values are also embedded within the design approach, aiming to create just
and dignified public spaces. This aligns with the message of the Qur'an (Surah An-Nahl: 90),
which calls for justice, kindness, and the prohibition of wrongdoing. By integrating inclusive
design principles with ethical values inspired by Islam, this project aspires to deliver a
terminal that not only meets functional standards but also promotes fairness and inclusivity
in public infrastructure.
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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kota Malang terus menarik minat
penduduk baru serta pekerja dan pelajar
yang mencari peluang di  pusat
pertumbuhan ekonomi dan pendidikan di
Jawa Timur. Dari data Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil menunjukkan bahwa
angka pertumbuhan penduduk Kota
Malang terjadi setiap pergantian tahun dan
puncaknya  saat mudik  lebaran.[1]
Fenomena ini sejalan dengan status Kota
Malang sebagai pusat pertumbuhan yang
semakin berkembang.

KOTA MALANG
1771 | 2092 | 1911
1656 | 1795 | 1630
1395 | 2127 | 1938
832 | 1822 | 1597
908 | 1375 | 1445
1581 | 2391 || 2354
2109 | 1820 | 2158
1495 | 1535 | 1874
1968 | 2019 | 1960
1637 | 1856 | 1521
1704 | 1967 | 1870
1449 | 1991 | 2095
18505 | 22790 | 22353

Tabel
Malang 2020-2022 ( Website Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Malang)

1.1 Data Kependudukan Kota

Terminal Arjosari, yang menjadi salah satu

penghubung utama di Kota Malang,
memainkan peran krusial dalam
mendukung mobilitas penduduk yang
semakin meningkat. Dalam Data

Perhubungan Kenaikan signifikan jumlah
pengguna Terminal Arjosari mencapai 150-
170%, mencerminkan betapa pentingnya
terminal ini sebagai pusat transportasi bagi
masyarakat lokal dan luar kota.[2]
Sedangkan dilansir dari berita Potensi
Pergerakan Masyarakat Selama Lebaran
2024 Mencapai 193,6 juta Orang Dalam
konteks mudik lebaran Idul Fitri, sebanyak
19,4% pengguna angkutan  memilih
transportasi  bus, menjadikan Terminal
Arjosari sebagai salah satu tempat utama
pemberangkatan dan kedatangan.[3]

Dalam hal ini, Terminal Arjosari menjadi

tempat dan pusat transportasi utama yang
sering digunakan masyarakat pendatang
dan bepergian. Ke depan, perencanaan
harus mencakup pengembangan
infrastruktur modern dan efisien, serta
penyediaan teknologi yang mendukung
pengelolaan lalu lintas dan informasi
penumpang secara real-time.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 11

Tahun 2001 Bab 9 Pasal 12, Terminal
Arjosari dikategorikan sebagai Terminal
Tipe A yang berfungsi melayani kendaraan
umum untuk angkutan antar kota, antar
provinsi, angkutan kota dalam provinsi,
angkutan pedesaan, dan angkutan lintas.
Sebagai Terminal dengan Tipe A, tentunya
dituntut untuk memiliki layanan dan
fasilitas lengkap sesuai dengan standar
yang berlaku.[4] Hal ini bertujuan untuk
memberikan pelayanan optimal untuk
setiap pengguna di terminal Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia
No. PM 40 Tahun 2015 Bab VI Pasal 7
menegaskan  bahwa  penyelenggaraan
terminal angkutan jalan wajib
menyesuaikan standar pelayanan ini dalam
hal melaksanakan dan/atau ingin
melakukan  penyelenggaraan  dan/atau
pembangunan terminal penumpang
angkutan jalan".[5]

Namun, masih terdapat beberapa aspek

dari standar penyelenggaraan terminal

yang belum terpenuhi sesuai dengan

Standar Peraturan Menteri Perhubungan

Republik Indonesia Nomor PM 40 Tahun

2015:

e +Keselamatan belum tersedianya
aksesibilitas yang jelas untuk area
pejalan kaki, Rambu keselamatan, dan
area perbaikan kendaraan

e +Keamanan : belum tersedianya kamera
pengawas serta media panduan
keamanan dan Petugas yang jarang
terlihat sekitar area Terminal.

e «Keteraturan : Lokasi penjualan tiket

yang tidak terpusat, tidak adanya
tersedia media pemberitahuan
keberangkatan.



* Kenyamanan banyak Area kamar
mandi yang tidak terawat serta telah
tutup akses untuk pengguna terminal,
masih Kurangnya Area terbuka Hijau,
Tidak tersedianya Area merokok
sehingga sekitar Area tunggu penuh
dengan bau asap rokok, kurangnya
penerangan terminal pada malam hari.

¢ Kemudahan : Karena kurangnya media
pengarah area terminal menyebabkan
tidak keteraturan penumpang saat
menaiki transportasi, sehingga banyak
penumpang lebih memilih menunggu di
luar area terminal.

e Kesetaraan : Tidak adanya area untuk
ibu menyusui pada terminal.
Berdasarkan pendataan non fisik dari

kondisi terkini terminal Arjosari

berdasarkan standar. Adapun beberapa
bukti berita mengenai kondisi terminal

Arjosari saat ini. Hal ini sejalan di karenakan

pelayanan pokok yang harusnya sesuai

dengan standar pelayanan yang
didapatkan. Namun pengguna sering kali
hanya mendapat kekecewaan terhadap
kondisi lapangan pada terminal Arjosari
Permasalahan yang ada di terminal arjosari
sudah banyak di beritakan dalam surat
kabar banyak berita yang menyatakan
mengenai banyak kerusakan pada area
halte angkot dan banyak bangunan yang
tidak layak pakai di terminal arjosari.

Pemberitaan  tersebut dilangsir  oleh

Indonesia.jatimtimes.com.  Tidak hanya

dalam kondisi fisik yang diberitakan surat

kabar, laporan mengenai adanya kejahatan

di terminal arjosari sudah  banyak

diberitakan. Banyaknya laporan kejahatan

ini membuat rasa kepercayaan masyarakat
kurang untuk terminal Arjosari. Bahkan
sebagai menteri perhubungan Ignasius

Jonan mengkritik mengenai kondisi terminal

Arjosari. Desus dari berita

Nasional.tempo.com mengatakan bahwa

terminal arjosari bisa saja mendapat

julukan dareah kumuh nantinya.

Permasalahan pertama yang menonjol di

Terminal  Arjosari adalah  kurangnya
kebijakan tegas dan perawatan pada
terminal tersebut. Kebijakan yang ada saat
ini belum cukup kuat untuk menangani
berbagai permasalahan yang timbul,
termasuk ketertiban dan keamanan. Tidak
jelasan kebijakan dan lemahnya
pengawasan membuat banyak oknum
memanfaatkan situasi ini untuk melakukan
tindakan kejahatan di terminal. Hal ini tentu
saja berdampak langsung pada
kenyamanan dan keamanan pengguna
terminal, baik itu penumpang maupun
awak transportasi.

Selain itu, banyak lokasi di Terminal
Arjosari yang tidak lagi digunakan sesuai
dengan fungsinya. Beberapa area yang
seharusnya menjadi tempat layanan bagi

awak transportasi kini malah
disalahgunakan. Ada yang digunakan
sebagai tempat tinggal oleh beberapa

oknum, yang tentunya tidak sesuai dengan
peruntukan awal terminal. Penyalahgunaan
ini menunjukkan adanya kurangnya kontrol
dan pengelolaan yang efektif dari pihak
berwenang, sehingga mengurangi fungsi
utama terminal sebagai pusat transportasi
yang aman dan nyaman.

Gambar 1.1 Bangunan liar tumbuh di
lahan  buffer zona terminal yang
seharusnya steril dari aktivitas hunian.



Kondisi fisik bangunan di Terminal Arjosari
juga mengalami penurunan yang drastis.
Banyak bagian bangunan yang sudah tidak
layak pakai dan hanya ditambal dengan
bahan seadanya seperti kayu atau bahan
bangunan lainnya. Kondisi ini
mencerminkan kurangnya perhatian
terhadap perawatan dan renovasi fasilitas
terminal. Atap terminal yang bocor semakin
memperburuk situasi, terutama saat musim
hujan. Banyak retail yang terkena dampak
langsung akibat kebocoran ini, sehingga
mengganggu  aktivitas  mereka  dan
menambah kerugian ekonomi.

Saluran air di atap terminal juga tidak
berfungsi dengan baik. Hal ini terlihat dari
penggunaan botol Aqua sebagai penerus
jatuhnya air hujan. Solusi sementara seperti
ini menunjukkan bahwa permasalahan
infrastruktur di Terminal Arjosari tidak
ditangani dengan serius dan profesional.
Akibatnya, ketika hujan deras, air tidak bisa
dialirkan dengan baik dan menyebabkan
genangan yang mengganggu aktivitas di
dalam terminal. Kondisi ini menambah
daftar panjang permasalahan yang harus
segera diatasi oleh pihak berwenang untuk
mengembalikan fungsi dan kenyamanan
Terminal Arjosari.

4
-

Gambar 1.2 bukti fisik bangunan retail

Menurut standar pelayanan terminal,
beberapa fasilitas penunjang seperti WC
dan musholla di Terminal Arjosari dibangun
melebihi kebutuhan pengguna. Hal ini
menyebabkan beberapa fasilitas tersebut
tidak difungsikan secara maksimal. Selain
itu, layanan penunjang ini juga tidak
memenuhi standar yang seharusnya ada
pada terminal kelas A. Misalnya, fasilitas
untuk difabel tidak disediakan, padahal ini
sangat penting untuk memastikan semua
pengguna terminal mendapatkan
pelayanan yang layak. Tidak tersediaan
fasilitas ini, ditambah dengan kebersihan
yang kurang terjaga dan sirkulasi yang
sempit bagi pengguna, menjadi pemicu
sepinya area sekitar terminal.

Gambar 1.4 bukti fisik Musholla



AU _ i
Gambar 1.5 Ramp Terminal Arjosari

Pembangunan fasilitas ramp untuk difabel
juga tidak sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Berdasarkan Standar Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 40 Tahun 2015, kemiringan
maksimal untuk pembangunan ramp
adalah 200. Namun, di Terminal Arjosari,
banyak ramp yang dibangun dengan
kemiringan lebih dari 200, yang tentu saja
menyulitkan difabel dalam mengakses
terminal. Ketidaksesuaian ini menunjukkan
kurangnya perhatian terhadap standar
pelayanan yang ada, sehingga membuat
terminal tidak ramah bagi semua kalangan
pengguna, terutama difabel.

Dari permasalahan fisik dan non-fisik yang
ada di Terminal Arjosari, dapat disimpulkan

bahwa  kurangnya  kebijakan  tegas,
perawatan yang memadai, serta
pengelolaan yang efektif telah

menyebabkan berbagai masalah serius.
Kondisi fisik terminal yang menurun drastis,
seperti bangunan yang rusak, atap yang

bocor, dan infrastruktur yang tidak
memenuhi standar, mencerminkan
kurangnya perhatian terhadap
pemeliharaan fasilitas. Selain itu,
ketidaksesuaian  dalam  pembangunan

fasilitas penunjang dan pelayanan yang
tidak ramah  difabel menunjukkan
kurangnya penerapan standar pelayanan
yang seharusnya ada di terminal kelas A.

Di sisi non-fisik, lemahnya pengawasan dan
pengelolaan membuat banyak area

terminal disalahgunakan dan menurunkan
tingkat keamanan serta kenyamanan bagi
pengguna. Kebijakan yang tidak jelas dan
kurang tegas juga memicu maraknya
kejahatan di area terminal. Kombinasi dari
masalah-masalah ini menyebabkan
Terminal Arjosari tidak dapat berfungsi
dengan optimal sebagai pusat transportasi
yang aman, nyaman, dan layak bagi semua
pengguna. Diperlukan tindakan segera dan
menyeluruh dari pihak berwenang untuk
mengatasi masalah ini dan mengembalikan
fungsi serta kualitas Terminal Arjosari.

Gambar 1.8 Area Keluar Bis yang dipenuhi
kendaraan umum dan penumpang  yang
menunggu

Pendekatan inclusive design merupakan
solusi yang tepat wuntuk mengatasi
permasalahan di  Terminal  Arjosari.
Inclusive design atau desain inklusif adalah
pendekatan yang mempertimbangkan
kebutuhan semua pengguna, termasuk
mereka yang memiliki keterbatasan fisik,
sensorik, atau kognitif. Pendekatan ini
memastikan bahwa semua fasilitas dan
layanan dapat diakses dan digunakan oleh
semua orang tanpa terkecuali, menciptakan
lingkungan yang lebih ramah dan aman
bagi semua pengguna terminal.

Kesetaraan dan aksesibilitas dalam desain
fasilitas publik seperti terminal sudah
dirangkum dalam standar pembangunan
terminal Tipe A, sesuai dengan Standar



Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 40 Tahun 2015.
Peraturan ini menetapkan bahwa setiap
terminal harus menyediakan fasilitas yang
ramah difabel, termasuk ramp dengan
kemiringan yang sesuai, toilet yang mudah
diakses, dan fasilitas lain yang mendukung
kebutuhan khusus. Penerapan standar ini
di Terminal Arjosari dapat membantu
memperbaiki infrastruktur yang saat ini
tidak memadai dan memastikan setiap

fasilitas  penunjang berfungsi  secara
optimal.

Permasalahan yang ada di Terminal
Arjosari, baik fisik maupun non-fisik,
berkaitan erat  dengan kurangnya
penerapan pendekatan inclusive design.
Dengan mengadopsi  desain  inklusif,

permasalahan seperti kebersihan, sirkulasi
yang sempit, dan fasilitas yang tidak ramah
difabel dapat diatasi. Inclusive design tidak
hanya memperbaiki kondisi fisik terminal,
tetapi juga meningkatkan pengawasan dan
pengelolaan, sehingga area terminal tidak

lagi  disalahgunakan. Pendekatan ini
menjadi solusi menyeluruh untuk
meningkatkan kualitas pelayanan,

keamanan, dan kenyamanan di Terminal

Arjosari, menjadikannya pusat transportasi

yang layak bagi semua pengguna.

Dari permasalahan fisik dan non-fisik di
Terminal Arjosari serta pemecahan masalah
melalui pendekatan inclusive design, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan utama di
terminal ini:

* Keselamatan kurang terjamin dengan
tidak adanya aksesibilitas yang jelas
untuk pejalan kaki dan kekurangan
rambu  keselamatan  serta  area
perbaikan kendaraan.

¢ Keamanan terganggu oleh tidak adanya
kamera pengawas, media panduan
keamanan, dan kurangnya petugas
keamanan di sekitar area terminal.

¢ Keteraturan menjadi isu dengan lokasi
penjualan tiket yang tidak terpusat dan
tidak adanya media pemberitahuan
keberangkatan.

¢ Keamanan dari struktur bangunan yang
sudah rusak dan tidak layak digunakan.

¢ Keamanan tidak terjamin karena
banyaknya lokasi layanan penunjang
yang melebihi kebutuhan sehingga

beberapa lokasi menjadi tempat oknum
kejahatan dan terbengkalai.

¢ Kenyamanan terhambat oleh area
kamar mandi yang tidak terawat,
kurangnya area terbuka hijau dan area
merokok, serta penerangan yang minim
pada malam hari.

¢ Kemudahan juga menjadi masalah
karena kurangnya media pengarah area
terminal yang menyebabkan tidak
keteraturan penumpang.

* Kesetaraan terabaikan dengan tidak
adanya area untuk ibu menyusui dan
fasilitas ramp untuk difabel yang tidak
sesuai standar.

Perancangan kembali Terminal Arjosari
merupakan solusi yang tepat untuk
meningkatkan keselamatan, keamanan,
keteraturan, kenyamanan, kemudahan, dan
kesetaraan. Dengan pembangunan
infrastruktur ~ yang  sesuai  standar,
peningkatan pengawasan dan pengelolaan,
serta penyediaan fasilitas yang memadai
dan ramah difabel, Terminal Arjosari dapat
menjadi pusat transportasi yang aman,
nyaman, dan layak bagi semua pengguna.



SKEMA RANGKUPAN

LATAR BELAKANG

Menurut data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kota Malang terus mengalami
pertambahan penduduk setiap tahunnya. Hal ini sejalan dengan perkembangan Kota Malang
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan pendidikan di Jawa Timur. Terminal Arjosari, sebagai
salah satu penghubung utama bagi masyarakat dari luar dan dalam Kota Malang, memegang peran
krusial dalam mendukung mobilitas penduduk yang semakin meningkat. Dengan adanya
peningkatan pengguna dari Terminal Arjosari, tentunya hal ini menekankan pentingnya
ketersediaan layanan yang harus mampu memenuhi kebutuhan dari para pengguna terminal, baik
dari segi transportasi maupun fasilitas penunjang lainnya.

Kenaikan 19,4% pengguna Terminal Arjosari
pengguna Angkutan mudik merupakan
FAKTA Terminal Arjosari lebaran Idul Fitri terminal tipe A
malang mencapai memilih satu-satunya di
150-170 % transportasi bus kota Malang
Kelayakan
Standar Keselamatan
pelayanan
penyelenggaraan Keamanan
ISU terminal Ketersediaan
penumpang Layanan .
angkutan jalan Aksebilitas
(PERHUB PM
No.40 tahun Kesetaraan
2015)
Accommoding
Convinient
PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN .
Flexibility
Responsif
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Terjemahan Q.S An-Nahl : 90
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”
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NILAI KEISLAMAN
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Terjemahan Q.S An-Nahl : 90
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

Keluarga dan

Adil(AIAdI) Kerabat (Al-Silah Kemungkaran (Al NEPEE (o=
. Munkar) Ilhsan)
al-Rahim)
Kesetaraan Aksebilitas Keamanan Keselamatan

ISU



1.2 Ruang Lingkup
LOKASI

Terminal Arjosari, JI. Raden Intan No.1,
Arjosari, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa
Timur 65126
Luas tapak: 5,5 Ha

0

Gambar 1.8 Peta lokasi tapak

Objek perancangan kali ini adalah Terminal
Arjosari dengan menggunakan Standar
acuan Peraturan Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 40 Tahun
2015 yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif, aman, nyaman,
dan efisien bagi semua pengguna yang
memanfaatkannya.

FUNGSI
Sebagai pusat transportasi utama di Kota

Malang dan menjadi titik penting untuk
pemberangkatan dan kedatangan
penumpang yang melakukan perjalanan
jarak jauh di Jawa Timur. Serta sebagai
wadah penunjang dari perekonomian kota
Malang.

PENGGUNA
Pengguna terminal mengharuskan untuk

melayani semua kalangan karna sebagai
titik hubung dari semua daerah, yaitu:

¢ Pengelola Terminal

* Pengguna Non difabel

* Pengguna difabel

Rentang usia 0-60 tahun menurut
Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia No. PM 98 Tahun 2017. [6]

FASILITAS

Fasilitas pada terminal tipe A Arjosari ini

mengacu  pada  Standar  Pelayanan
Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Angkutan  Jalan  peraturan = Menteri
Perhubungan No. PM 40 Tahun 2015.
Standar pelayanan ini terbagi menjadi
enam kategori, berikut penjelasannya:

LAYANAN FASILITAS

e Keamanan
Keselamatan e Perbaikan
kendaraan

¢ Gangguan

Keamanan
keamanan

* Area Tunggu
Keteraturan o Kebersihan

e Peribadatan

e UMKM
Kenyamanan * Area Terbuka
e Area Khusus
e Media Entrance

dan exit

e Parkir

Kemudahan

¢ Difabel

Kesetaraan .
* |bu menyusui

Tabel 1.2 Data Layanan dan fasilitas



1.3 Maksud dan Tujuan Perancanagan

TUJUAN

Menghasilkan rancangan Terminal tipe
A Arjosari sesuai Standar Pelayanan
Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Angkutan Jalan peraturan Menteri
Perhubungan No. PM 40 Tahun 2015
dengan pendekatan Inclusive Design.

SASARAN

Menyediakan sarana dan prasarana
yang optimal untuk pengguna, menjaga
keselamatan dan keamanan,
meningkatkan keteraturan operasional,
memastikan kemudahan akses untuk
semua pengguna, serta memberikan
pengalaman  positif ~bagi  mereka.
Sehingga terminal tidak hanya menjadi
tempat transit, tetapi juga menjadi pusat
pelayanan yang berkualitas dan ramah
pengguna, mengutamakan kenyamanan
serta keamanan sebagai prioritas utama.

KRITERIA DESAIN

Pengaplikasian pendekatan inclusive
design di dapat dari gabungan isu
Kelayakan Standar Pelayanan
Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Angkutan Jalan peraturan Menteri
Perhubungan No. PM 40 Tahun 2015
dan Arsitektur.

RESPONSIVE

yang menitik beratkan kepada desain
yang responsif terhadap semua
pengguna serta mempertimbangkan
lingkungan yang mudah untuk diakses
bagi pengguna difabel atau non difabel.

[7]

FLEXIBLE

mengacu pada desain yang dapat
digunakan semua pengguna sesuai
kebutuhan.[7]

ACCOMMODATING

desain yang mampu mengakomodasi
berbagai individu tanpa memandang
usia,jenis kelamin, ataupun kondisi
khusus. Sehingga harus menghadirkan
desain  yang  bisa memastikan
lingkungan yang aman bagi semua
pengguna.[7]

CONVENIENT

Desain yang memberikan rasa nyaman
bagi pengguna, ini berarti memastikan
bahwa lingkungan tidak menyebabkan
risiko bahaya bagi pengguna. Sehingga
mereka dapat menggunakan dengan
nyaman tanpa risiko yang berlebihan.

[7]



1.4 Tinjauan Preseden

TERMINAL PURABAYA SURABAYA
SUSTIT A s, ammwery)  PROFIL OBJEK

- M._---' : ) e Lokasi : Terminal Purabaya (Surabaya)
Rk A/, // * Luas Bangunan:119.950 m2

’ e Tahun: 1991

Terminal  Purabaya, dikenal sebagai
terminal utama Kota Surabaya dan
merupakan salah satu terminal bus
terbesar dan tersibuk di Indonesia.
Terminal ini melayani rute bus antar kota
antar provinsi (AKAP) ke berbagai kota
besar di Pulau Jawa, Bali, Sumatera,
Kalimantan, serta rute bus antar kota dalam
provinsi (AKDP) ke berbagai kota dan
kabupaten di Jawa Timur. Selain itu,
terdapat layanan angkutan kota (angkot)
dan beberapa perusahaan travel serta
shuttle. Keunggulan Terminal Purabaya
terletak pada  aksesibilitasnya  yang
strategis, kapasitas besar yang mampu
menampung ribuan penumpang setiap
hari.

R. Tunggu
Jalur Kedatangan Bls —, Kedatangan
Ko Mess Awak Bis R. Tunggu Bis
JalurHalte Angkutan R. Tunggu AKAP/BIs malam
Umum-Bandara

TPS

Pencucian
Kendaraan

Bengkel

Bangunan berada di tengah
Tapak sebagai pemaksimalan
penggunaaan tapak sekitar
untuk akses dari transportasi.
Area tungggu
penumpang berada
pada lantai 2 akses
Pintu KeluarTerminal menuju peron
terhubung  dengan
area tunggu
penumpang.

Parkir mobil & taksi

Jalur Kedatangan Bis
Kota

Gedung Parkir 2 lantai
Pintu Keluar Taks! Jalur Pﬂmhemﬂkmn
Kendaraan pribadi Bis kota

Pintu Masuk Terminal



1.4 Tinjauan Preseden

THINTNm

] -------------

() AL Ly

Privat

3 zoning, yang salah
satunya sebagai
komersial.

Spaceframe adalah struktur tiga dimensi yang
terdiri dari elemen-elemen batang yang saling
terhubung  membentuk pola  segitiga,
menciptakan rangka yang kokoh dan stabil.
Struktur  ini sangat  efisien dalam
mendistribusikan beban dan sering digunakan
dalam konstruksi bangunan besar seperti
stadion dan hangar pesawat karena kekuatan
dan fleksibilitasnya.



PORT AUTHIRITY BUS TERMINAL, NEW
YORK CITY, USA

PROFIL OBJEK

Lokasi :
10018, USA.

625 8th Ave, New York, NY

Arsitek : Deleuw, catherand Company

Luas Bangunan : 195.096 m2

Tahun : 15 desember 1950

... a2

. Tapak ‘

Pembagian Zoning Pada
terminal di bagi
pergedung.

Bagian Ramp/ Akses dari
Tranportasi bus

Bagian

dari bangunan
menuju Ramp

Penghubung
utama

Terminal Bus Port Authority di New York
City dirancang oleh firma arsitektur
DelLeuw, Cather & Company. Terminal ini
pertama kali dibuka pada tahun 1950 dan
dibangun untuk memusatkan lalu lintas bus
di Manhattan serta menyediakan fasilitas
yang memadai untuk  penumpang.
Desainnya menekankan pada fungsionalitas
dan efisiensi untuk menangani volume
penumpang yang tinggi, dengan lebih dari
200 peron bus yang melayani berbagai rute
antarkota dan internasional. Terminal ini
telah mengalami beberapa renovasi dan
perluasan sejak pertama kali dibangun,
termasuk perluasan besar pada tahun 1979
yang dirancang oleh Jordan Gruzen dari
firma GruzenSamton, untuk meningkatkan
kapasitas dan modernisasi fasilitas.

Aea Retail dan
kantor pada Main
Terminal

Struktur kabel dalam jembatan
penyeberangan melibatkan
menara penopang yang tinggi.
kabel wuwtama dari  baja
berkekuatan  tinggi yang
menyalwkan beban dari dek
jembatan ke menara, dan kabel
penggantung atau kabel tali
yang mendukung dek jembatan.




Main Terminal Layout

Bus Gates . Ncketing . Elevators E interactive Map n MobileQube Kiosk
B =i B orice B ATM O Restrooms/WC

Ruang

Area retail dan kantor dijadikan sat
zoning perbagunan.

Ultilitas Area pembelian tiket

Port Authority Bus Terminal. di New York City.
menawarkan fasilitas toilet yang luas dan mudah
diakses bagi pengunjungnya. Papan informasi tersebar
di selwuh terminal untuk memandu penumpang
dengan infonnasi perjalanan yang akurat. Pintu danwat

juga jelas terindikasi dengan tanda-tanda vang mudah
dikenali untik keamanan semua orang.

Area uliilitas berada selmus dengan
elevator/lift



1.5 Kajian pendekatan

INCLUSIVE DESIGN

Pendekatan Inclusive Design adalah
metode perancangan produk, layanan,
atau lingkungan yang memperhitungkan

keberagaman pengguna,  termasuk
berbagai kemampuan, usia, latar
belakang, dan kebutuhan. Tujuannya

adalah menciptakan solusi yang dapat
diakses dan digunakan oleh sebanyak
mungkin  orang tanpa memerlukan
adaptasi khusus.

PRINSIP-PRINSIP

Responsif

Accomoding

INCLUSIVE

DESIGN
Flexiblelity

Convinient

PROFIL OBJEK
e |okasi: 264a Main Rd, Derwent Park TAS
7010, Australia
* Arsitek
CykelArchitekture
e Tahun: 14 Juli 2020
KorongeeDementiaVillage adalah komunitas
residensial inovatif yang berlokasi di
Glenorchy, Tasmania, Australia, dirancang
khusus untuk orang dengan demensia. Desa
ini meniru lingkungan suburban yang akrab
dengan rumah-rumah kecil, masing-masing
menampung hingga 15 penghuni, untuk
mempromosikan rasa normalitas dan
kenyamanan. Dengan fitur seperti tanda
yang jelas, taman sensorik, dan area
kenangan, KorongeeVillage berfokus pada
perawatan yang berpusat pada individu,
menjaga martabat dan kemandirian para
penghuninya.

thomsonadsett dan

Responsif

Prinsip yang menitik beratkan kepada
desain yang responsif terhadap semua
pengguna serta mempertimbangkan

lingkungan yang mudah untuk diakses bagi
pengguna difabel atau non difabel.[7]

Gambar 1.5.1 contoh Responsif

Area yang luas dan datar memudahkan
penderita demensia untuk bergerak dengan
aman dan nyaman.

Gambar 1.5.2 contoh Resposif

Menghadirkan banyak bukaan sehingga
memungkinkan masuknya cahaya alami
yang melimpah dan memberikan ventilasi
yang baik.

Flexiblelity
Mengacu pada desain yang dapat
digunakan semua pengguna  sesuai

kebutuhan.[7]

Gambar 1.5.3 Contoh Flexiblelity

Memakai pintu geser otomatis guna
memudahkan akses dan mengurangi
hambatan bagi penghuni.



Flexiblelity

Pengaturan perabot
yang efisien
memungkinkan ruangan
berfungsi secara optimal
untuk berbagai kegiatan,
menciptakan lingkungan
yang  fleksibel dan
serbaguna sesuai
dengan kebutuhan
penghuninya.

Penggunaan  teknologi
dalam toilet difabel

dirancang untuk
meningkatkan
aksesibilitas dan
kenyamanan, seperti
sensor otomatis untuk
pembilasan,

pencahayaan otomatis,
pegangan yang dapat
disesuaikan, dan sistem
alarm  darurat untuk
memastikan

keselamatan pengguna.

Ruangan vyang dapat
dipakai untuk berbagai
kebutuhan lainnya
menciptakan fleksibilitas
dan efisiensi  dalam
penggunaan ruang.

Perancangan jendela
rendah yang fleksibel
untuk  memungkinkan
penglihatan dari kursi
roda.

Gambar 1.5.4 Contoh
Flexiblelity

Convinient

Desain yang memberikan rasa nyaman bagi
pengguna, ini berarti memastikan bahwa
lingkungan tidak menyebabkan risiko bahaya
bagi pengguna. Sehingga mereka dapat
menggunakan dengan nyaman tanpa risiko
yang berlebihan.[7]

Penggunaan warna putih, krem, coklat, dan
hitam  merupakan  kombinasi  yang
memberikan kontras yang elegan dan
harmonis, menciptakan suasana yang
hangat dan kontemporer dalam desain
ruang.

Lampu yang
menggunakan warna
kuning hangat
bertujuan untuk
menciptakan atmosfer
yang nyaman,
menenangkan, dan
mengundang

Gambar 1.5.5 kehangatan dalam

Contoh Convinient ruangan.

Memakai pintu geser otomatis guna
memudahkan akses dan mengurangi
hambatan bagi penghuni.

Accomoding

Desain yang mengakomodasi
mempertimbangkan keberagaman manusia
dan memastikan bahwa tidak ada yang
terpinggirkan. Ini berarti produk atau
layanan harus dapat digunakan oleh semua
orang, tanpa memandang faktor-faktor
seperti usia, jenis kelamin, kecacatan, atau
latar belakang kultural.

Gambar 1.5.6 Contoh Accomoding



Flexiblelity

Penggunaan taman yang luas, bersama dengan

area tempat duduk yang dirancang secara
ergonomis, bertujuan untuk mendukung
kebutuhan berbagai pengguna dengan
memberikan ruang yang nyaman dan dapat

diakses, sehingga memungkinkan interaksi yang
menyenangkan dan santai di lingkungan tersebut.

Penggunaan papan arah

bertujuan untuk
memberikan  petunjuk
yang jelas dan
membantu navigasi,
sehingga memudahkan
penghuni dan
pengunjung untuk
menemukan lokasi,
fasilitas, atau area

tertentu di dalam suatu
tempat atau kompleks
bangunan.

1.5.7 Contoh

Gambar
Accomoding

INCLUSIVE DESIGN

Menurut HogwadrFletcher, "Desain yang bagus
adalah desain yang inklusif. Desain yang inklusif
adalah desain yang dapat digunakan oleh setiap
orang." Pendekatan ini menawarkan wawasan
baru bagi kita untuk mengetahui cara berinteraksi
dengan lingkungan. Wawasan ini menciptakan
peluang untuk penyebaran kreativitas dan solusi
dalam pemecahan masalah desain.

Pendekatan desain inklusif ~menekankan
pentingnya menciptakan produk, lingkungan, dan
layanan yang dapat diakses dan digunakan oleh
semua orang, terlepas dari kemampuan, usia,

atau latar ~ belakang  mereka. Dengan
mempertimbangkan berbagai kebutuhan
pengguna, desain  inklusif  tidak  hanya
meningkatkan fungsionalitas dan kenyamanan,
tetapi juga mendorong kesetaraan dan
pemberdayaan. Ini berarti harus
mempertimbangkan faktor-faktor seperti

aksesibilitas, ergonomi, dan keragaman budaya
dalam proses desain mereka.

Dengan  mempertimbangkan  berbagai
kebutuhan dan kemampuan pengguna,
desain  inklusif ~menciptakan  produk,
lingkungan, dan layanan yang lebih dapat
diakses dan digunakan oleh semua orang.

Hal ini tidak hanya meningkatkan
fungsionalitas dan kenyamanan, tetapi juga
mendorong kesetaraan dan
pemberdayaan. Pendekatan ini juga
mempromosikan kreativitas dengan
menginspirasi desainer untuk mencari

solusi inovatif yang memenuhi kebutuhan
beragam pengguna, sehingga menghasilkan
produk yang lebih baik dan berkelanjutan.
Selain itu, desain inklusif meningkatkan
kepuasan pengguna dan memperluas
jangkauan pasar, karena produk yang
inklusif cenderung lebih diterima oleh
audiens yang lebih luas.



1.6 Strategi Desain

Lajur Pejalan Kaki

Kesehatan

Perbaikan Kendaraan

Gangguan Keaman

Media entrance
Area Tertutup

Area Terbuka
Kebersihan
Area Awak

Entrance keberangkatan

dan kedatangan

Gangguan Keberangkatan

J Difabel
. Ibu menyusui
Keselamatan Keamanan Aksebilitas Kesetaraan
PRINSIP
; Responsif Flexibility Convinient Accommoding
Aktivitas dan
pengguna I Ruang Ruang
|
Bentuk I Tapak Tapak
Ruang
L & \ Struktur
dan

utilitas




PENELUSURAN
KONSEP
PERANCANGAN



2.1. Analisis Tapak

Data Tapak
J @ LUAS LAHAN
cEo ' - 5,5Ha
ot _ ORIENTASI BANGUNAN
Kesamerr St = ety . Menghadap ke Utara
. —— 445 m 70 m
R W [ 33m 32m
b= . .“f = an - [
281 m
BATAS-BATAS " LOKASI . f
Timur :Sekolah Dasar Unggulan Al- Jl. Raden Intan No.l. Arjosari. | &
Ya'lu MBFBHE | Kec. Blimbing. Kota Malang. jr
Barat  : Pemukiman © . Jawa Timur 65126 ' §
Utara : Pemukiman | %
Selatan : Pemukiman | . 48m
: - : ) ) =
158 m
AKSEBILITAS

- Akces jalan Raden intan
. - Akses jalan Smmpang pnpi Suroso
e w Saliiran air
=== Tiang Listrik

VIEW

Lokasi tapak berada disekitar penimahan dan berdekatan dengan sekolah.
* Schingga pemandsna yang terdapat adalah jalan. perumahan warga seria
! akrivitas sekolah

KEBISINGAN
= Kebisingan paling tinggi berasal
®  dan jalan
z= Kebsingan sedang berasal dan
permukiman dan aktivitas munah

VEGETASI

Tapak merupakan laban dan
renninal  Anfosan, sehingga
beberapa  1amaman  bisa
dipakai  kembali  unmk
peneduly atau dipakai guna
batas tapak

Kebisingan kecil berasal dari T
sawah dan kebun J Pohon Palim Pohion Pohon
’ Mangga Trembesi
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Analisis Matahari
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Gambar 2.1 Gambar Orientasi arah matahari pada

pagi, siang, dan sore hari

Waktu Posisi Matahari

Pagi (06.00-09.00) Timur — Timur Laut

Siang (10.00-14.00) Tengah agak ke Utara

Sore (15.00-17.30) Barat Laut

Implikasi Desain:

1. Sisi Timur (Pagi):

¢ Cocok untuk ruang aktivitas pagi (lobby,
ruang tunggu).

¢ Gunakan kanopi/vegetasi ringan untuk filter
cahaya pagi.

2. Sisi Utara (Depan Bangunan):

¢ Sinar siang akan mengenai fasad utama.

* Perlu perilaku bayangan, overhang, atau
perforated screen agar tetap teduh tapi
terang.

3. Sisi Barat (Sore):

* Area ini panas dan silau di sore hari.

¢ Hindari ruang kerja/area nyaman di sisi ini
atau gunakan:

o Secondary skin
o Tanaman peneduh
o Dinding masif

Efek ke Tapak

Cahaya pagi masuk dari sisi kanan bangunan (timur).

Sisi depan bangunan (utara) dapat sorotan langsung.

Sisi kiri bangunan (barat) dapat panas sore hari.

Angin

Data:

Kecepatan angin rata-rata tahunan: 1-2,1
m/s

Kecepatan tertinggi: Agustus-September
(3,5-3,6 m/s)
Arah  dominan:
(£150°-250°)

selatan-barat  daya

Implikasi ke Tapak:

Tapak terbuka ke arah selatan & barat
daya — potensi angin masuk besar

Bisa digunakan untuk ventilasi silang
alami, apalagi kalau bangunan
diorientasikan searah aliran angin

Namun, di musim kemarau (Agustus),
angin cenderung lebih kencang — perlu
proteksi debu

Buka ventilasi/jendela besar di sisi selatan
& barat daya

Gunakan kisi-kisi atau dinding berlubang
di area semi-outdoor

Tanam vegetasi pemecah angin di sisi
terbuka untuk kurangi angin kencang &
debu
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Kelembapan
Data:

* Kelembapan tertinggi: Desember (87,5%)

e Terendah: Juni (70,3%)

¢ Rata-rata tahunan cukup tinggi (>75%)

Implikasi ke Tapak:

¢ Kelembapan tinggi — area indoor rawan
pengap dan jamur kalau ventilasi buruk

e Bangunan perlu dirancang supaya tidak
terlalu tertutup

e Drainase air hujan harus optimal, apalagi
saat puncak musim hujan (Nov-Mar)

* Gunakan material tahan lembab di lantai &
dinding (misal: keramik kasar, batu alam,
beton ekspos)

e Buat bukaan atap atau skylight untuk
pencahayaan alami (hindari ruang gelap)

¢ Siapkan sistem resapan air atau taman
hujan (rain garden) untuk area terbuka

Temperatur
Data:
e Suhu rata-rata: 26-28°C
e Suhu tertinggi: Oktober (rata-rata 28,6°C)
¢ Suhu terendah: Agustus (25°C)
Implikasi ke Tapak:
e Tidak ekstrem,
Oktober
e Kombinasi panas + kelembapan bisa bikin
ruang terasa gerah

tapi cukup panas saat

Sumber BMKG stasiun Geofisika Malang

¢ Gunakan material atap & dinding dengan
reflektansi tinggi (warna cerah, atap hijau)

¢ Tambahkan kanopi, kolong bangunan, atau
rooftop  garden  untuk  mengurangi
penyerapan panas

* Maksimalkan cross ventilation dan hindari
dead corner

Curah Hujan
Data

Rata-rata tahunan: + 1600-1800 mm
Musim Hujan: November - Maret
Musim Kemarau: Juni - Agustus

Implikasi ke Tapak

Rerata curah hujan tinggi — wajib sediakan
atap miring atau atap dak dengan talang
besar

Bangunan disarankan memiliki fondasi lebih
tinggi dari permukaan tanah, terutama di
sisi curam atau rawan genangan

Gunakan tanaman penyerap air dan sistem
kontur alami untuk menahan limpasan

Area jendela perlu kanopi atau overstek
untuk menahan tampias hujan

Gunakan jalusi atau kisi-kisi agar tetap ada
sirkulasi saat hujan



Analisis SWOT

Strengths
Lokasi strategis: Terletak di JI. Raden Intan,
dekat dengan permukiman dan sekolah —
memudahkan akses pengguna dari berbagai
kalangan.
Lahan luas (5,5 Ha): Memberi peluang
pengembangan fungsi terminal lebih lengkap
(zona bus, angkot, mess, kantor, dll).
Orientasi bangunan ke Utara: Mengurangi
paparan langsung sinar matahari sore di sisi
utama bangunan.
Aksesibilitas baik: Didukung dua akses utama
(Jalan Raden Intan & Simpang Panji Suroso),
serta dekat jaringan listrik dan drainase.

Opportunities

Pengembangan atap hijau
vegetatif untuk mengatasi
meningkatkan kualitas udara.
Desain bangunan ramah iklim: Memanfaatkan
data iklim untuk ventilasi silang, atap space
frame, dan bukaan sesuai arah angin.

Zona edukatif dan ekonomi: Kedekatan
dengan sekolah bisa dimanfaatkan untuk
edukasi transportasi publik, UMKM, dan ruang
interaksi.

Inovasi integrasi moda: Potensi
menghubungkan terminal dengan sistem
transportasi lain seperti sepeda kota, ojol,
atau kereta.

atau facade
panas dan

Kel. Arjosari

Weaknesses
Paparan matahari barat: Ruang tunggu yang
berada di sisi barat = potensi panas dan silau
saat sore hari.
Kebisingan tinggi di sisi barat dan utara:
Berasal dari jalan besar dan aktivitas
permukiman, memengaruhi kenyamanan
pengguna.
Berada dekat sekolah: Risiko konflik fungsi
dan lalu lintas saat jam sibuk sekolah.
Minim view alamiah: Pemandangan sekitar
didominasi rumah warga dan sekolah.

MLt e L B iy -

Threats

Curah hujan tinggi dan kelembapan tinggi:
Risiko banjir jika drainase tidak optimal, dan
potensi kerusakan bangunan tanpa material
tahan lembap.

Urban heat island effect: Diperburuk oleh
pengurangan ruang terbuka hijau.

Kemacetan saat jam sibuk sekolah dan
angkot: Harus diantisipasi lewat pengaturan
sirkulasi kendaraan dan zonasi pedestrian.
Kebisingan jangka panjang: Bisa menurunkan
kenyamanan jika tidak diberi treatment
akustik yang baik.



Analisis Regulasi

Sesuai Perda No.4 tahun 2011 tentang RTRW GSB

Kota Malang pasal 69 bahwa:

e Ketentuan umum zonasi untuk kawasan L\IJUU—' = YOYC
peruntukan fasilitas umum disusun dengan % EU =
menyediakan RTH sebesar 20% dari kawasan - :

e Ketentuan umum intensitas bangunan untuk
fasilitas ditentukan: KDB (50-60 %) , KLB(O,5-
1,8), dan TLB(4-20 Lantai).

* Perda No..4 tahun 2011 tentang RTRW Kota
Malang pasal 69 mengatakan bahwa GSB
untuk Bangunan besar Seperti terminal Tipe A
adalah 10 meter.

K

1.KDB 60% (Luas Tapak Terbangun Maksimal di
Permukaan Tanah):

KDB = 60% x 55.000 m? = 33.000 m?
maksimal bangunan yang boleh nempel tanah
adalah 33.000 m? Sisanya harus jadi taman,
sirkulasi, atau area terbuka.

2. GSB 10 meter

* Ini artinya bagian muka bangunan (yang
menghadap jalan utama atau batas tertentu)
harus mundur 10 meter dari batas tanah. Hijau):

e GSB tidak mengurangi luas tapak, tapi RTH=20% x 55.000 m?=11.000 m?
mengatur zona larangan membangun struktur  Ini bisa berupa taman, vegetasi, kolam retensi,
utama (bisa jadi taman, parkir terbuka, atau atau jalur hijau. Tidak boleh dibangun struktur.
signage).




2.2. Kajian Fungsi dan Aktivitas
Analisis Fungsi

SEKUNDER

) AREA KOMERSIAL
Sebagai sarana / UMKM
mendukung
erekonomian
AREA TRANSPORTASI P
PRIMER
e awauss
AREA TIKET P FUNGSI
PENUNJANG
Sebagai sarana penunjang
dari primer dan sekunder
AREA PENGELOLA
AREA AREA
SEVICE KOMUNAL
Analisis Aktivitas
[ [0] AETIVITAS PEMGGUNA KEBUTUEAN RLUANG ﬂ'l‘ﬂ.l.l_.ll!ll":
KEGRATAN TLINGSI PRIMER
Memdapian Bus Dan
Pengeicla, Ruang Tunggu Penummrparg
1 | Penumpang Uinluk Berangkal Semi Provat
Senusal jacil FenumpdngPenpantis Duan Peron Keberanghatan
4 | Menerima Bus Yang Tita DI Pengeicta, Peron Kedatangarn, Area i
Ferminal PemumpdngiPengantin Patir Buis
3 | Perumpang Membeh Taot D Pengesoia, Loiet Tiel, Area Fembeian
Lk AL Segirh Cnline, Pefumpang/Pengantar Tieet Onidine
g | Memeriksa Tiker Perumpang Penpeiala, Pog Pemeritaan Tieed Dan .
S burbiarvs M Bk PehumpangPengantas Ared AfiTridh Permimpang
g Peiumpang sk Ke Dalsm Penpeicia, Peron Keberangiadan Dan Prival
B Pehumpang/Pergantas G taang B ting
Pengeizia, Peran Eidatangan Gun Arca
fi Penumpang T Dar Bud ——— At i o Frraat

W

(AN S
=442

HEoE:



Prian Eedatangan Dan Arca

Lolsh Dalem Eonidisl Bak

¢ I e i Pefinmpa g P AL P mufLanuny Prenirmnpusng
Pt B Pengeiota, Ruang Bagasi Dan Area
T | Permumgang &b Dalam . Pria
wampanemen Bigas Bus Lot i b, R
. Pemimpang Mengamibil Pengescta, Ruang Pengamisian Bagaad
Hagaw Mereia Seoefah Titg. Penumpang/Pengantar Dan Area Kkaim Bagasi ;
o | Mengs Bahan Bakar Unouk Pengesla, Suasiun Pengiian Bakan b
Bz Perumpang/Pengantar Balkar
o Membersinian intecior Dan Pengeiol, Bengioe! Perawatan Dan Area
Ensterior Bu Penumpang/Pengantie Pencucian Bl
it fesygROn Dl : Pengeicia, Pusat infarmas Ban Karto
ﬂ'l.l:i.s } FEnUumpang/PEngancar Pengekala Jedwil
Menerima Dan Menangani Pengeioia,
12 Po4 Pelayanan Erbunhan Semi Privat
Kehahan Feiumpans. Penumpang/Pengantar
Pengeiola,
12 & Loovicass Pair B, Fos I Farkor Priwad
Engatuir : ! PEngLty
MR i [ 0 Penpricta, Barghel Pengecrkan Dan .
14 | Melksns Bus Sebekim ntar e i Privat
PenumpangiFengd Irpeks
Keherangkatan
g AAemasiican HE:'&E:IFIM - Pt Ked D
FEumpangirengankar Konkral CCTY
Terminal
KEGIATAN SEHLINOER
bfengish Ulang Pecsedian Alr Fengeiols,
| wainum o Dalaen Bus. Penumpang/Pergantar e Dl i i o
derysl Wk [l Sl LIRKM,
F i e A TS s Makenan Dan Mimuman Fuitiik
3 engga Ketseruban Dan Siaf Kebersinan Dan Tlet Urum [as Ruasg i
Eerrpamanan Todet Limasm, PerumpangiPengantar Permreftharaan Taodiet
Menpet Cleh-glih Dan SHaf LREEM Dan
L Taka Qlefralet Dan Suvenmb Puliitk
Sapeenir Kepada Penumpang. PenumpangiPengantar
T ]
Pergetola Ban
Benbadih Mushalls Pubdk
- Fenumpang Penganta
BAenmyewakan Rusng Uinbik
i o il Fengesol Can Stad UMRs Kbos Penyswaan Ptk
T Pengeioia Guscing Semi Privat

WE

AT IN D)

-

-
=

Hd



A Menanpard Darang-bicang

¥ang Hilang Dar O : eamanan Kanbor Lost anl Found Semi Privat
Memyediakan Risang Bl Pemeiala Dan
L Ruang lirahst Paitrik
Bap Penmrmpang. Penumpang/Pengantar
Mtengalola Kegiaan
107 | Admrinisirasi, Arslp, Dan Admandsinsh o ACRTIrERT Rl Prhail
Berkeas
11 | Menenma Penampang Eefuruh Pengeicda Ruang Tunggu Pusdk
12 | Mengeiola Skstem infarmasl Arsepsions #uang irformasl Priwat
13 | Mengaveani Sepnb Kegissn Kietuin Riking Ketua Priwit
14 || Penpywaian infrairele Seaf Pecgia Ruang Pemelharzan Prival
1% || Melskikan Rapal Stluruh Pengelela Ruany Fagas Prbeil
16 | Metakaiian Evaluad Laganan Stal Perduibangan Rusang Baalui Pl
Pengeiolasan Hubangan
1T Ka H FiErmnaEl Privat
it ok B Pengelala Kips ninr Hubungan Ek
12 || Perpeiolaan ios-ios Bus Laal LRAEM A brvendanis Priaut
Koordinas) Dengan
19 : i M s1al Perhuburgan Kangar Koo iru Prival
KEGAATAN SERYES
Lembeikan Lindinan Saal Kiemanan [ush
1 . I Fiord Eeamunan Pubik
Membenican Layanan Medis Spglf Keenatnn Dan Y
2 REind Danoral Semi Prisvat
Penumpang FEmETpIngPengantar
Mgmbaerikan Layanarn Liniuk S etatgtan Dan p
Py
3 bl . " Aba Buar; Barguan Defaly S Prrvas
biengatur Takw (an ;
i Lokal Uik Staf TaiehTronfostend Lokal Dan s Tungpu Taksi Ban

PemimpangPergantar

Trarfortas Lokal

WE

SEATINY

-
=5

.
S



ARTIVITAS HERERAN GEATAN
PENUMPANT

LrEtap
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P kan bar.
engece ang }___
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ARTIVITASHEDATAN AN

FENURPANGS

Parkir

Pengecekan penurunan
barang bawaan

ARTIVITAS PENGUNIUNG

Jalan-jalan dan
istirahat

Membeli produk
UMEKM

Berinteraksi ]

Makan/minum |

Ibadah ]

IRV R A R

Tidur ]

alarsjalan dan
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—  Berinteraksi

—  Makan/minum )
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e
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2.3 Kebutuhan Ruang
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2.4 Kualitas Ruang
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Bangunan
Utama

S —

Angkot

* Penempatan parkir di bagian depan bertujuan

untuk mengontrol arus pengguna kendaraan
pribadi, menghindari penumpukan
penumpang di area tapak, serta menciptakan
transisi yang lebih tertata sebelum pengguna
memasuki zona layanan angkutan umum.
Bangunan utama berada di tengah sebagai
titik sentral aktivitas dan mudah diakses dari
seluruh zona—parkir, bus, dan angkot. Ini
mendukung pendekatan inclusive design
dengan membuat seluruh pengguna dari
berbagai moda transportasi memiliki akses
yang setara ke fasilitas utama.

Pemilahan antara bus dan angkot di sisi
belakang dilakukan untuk mengatur skala
kendaraan dan intensitas pergerakan. Bus
cenderung membutuhkan ruang lebih luas
dan pergerakan lebih lambat, sementara
angkot bersifat dinamis dan cepat keluar-
masuk. Pemisahan ini menghindari konflik
sirkulasi dan meningkatkan keselamatan
pengguna.



Aksebilitas

Vegetasi

* Glodokan Tiang

» Bentuk ramping dan vertikal, cocok untuk jalur
sirkulasi karena tidak menghalangi pandangan
atau pergerakan pengguna.

» Reduksi kebisingan dan debu dari kendaraan,
nyaman untuk pengguna sensitif.

e Tabebuya

» Bunga warna mencolok jadi elemen wayfinding
alami untuk bantu orientasi pengguna, termasuk
low vision.

» Memberi identitas visual yang menyenangkan
dan estetis di area tunggu.

* Trembesi

» Tajuk lebar, ideal untuk area istirahat atau
tunggu karena memberi naungan maksimal.

» Menciptakan ruang mikroklimat nyaman bagi
pengguna dari berbagai latar usia dan kondisi.

* Rembosa Mini

» Warna daun kontras, bantu panduan visual di
jalur pedestrian.

» Cocok wuntuk pembatas rendah tanpa
menghalangi pandangan pengguna kursi roda
atau anak-anak.

JALUR BUS
JALUR PEJALAN KAKI
JALUR PEMADAM KEBAKARAN

JALUR ANGKOT

e

JALUR MOBIL DAN MOTOR

Temebuya Trembesi

tiang

Pr|v Rembosa Mini
* Privet

» Bisa dibentuk rapi sebagai pagar hidup yang
aman disentuh.

» Membantu zonasi area tanpa membuat batas

keras, tetap inklusif secara visual dan fisik.



Ultilitas

Analisis Bentuk Dan Struktur

Bentuk atap limasan dengan overstek lebar

membantu mengurangi panas dan
memberikan naungan.

Massa bangunan terpisah dan berjajar
memanjang mempermudah terjadinya
ventilasi silang.

Bangunan  terbuka di  sisi  samping

memaksimalkan tangkapan angin dari arah
dominan timur-barat.

Orientasi bangunan memanjang ke arah
timur-barat menghindari paparan langsung
matahari pagi dan sore.

Bangunan sedikit ditinggikan untuk
mengurangi dampak kelembaban tanah dan
genangan air.

Atap miring curam mempercepat aliran air
hujan dan mencegah rembesan.

Bangunan utama dijauhkan dari jalan untuk
meredam kebisingan kendaraan.

Pola tapak terbuka dan vegetasi di sekeliling
bangunan membantu menurunkan suhu
mikroklimat.

HYDRAN
o MEP
o GRAUND TANK

SUMUR RESAPAN
m SEPTITANK

TPA

SAF SAMPAH

Sumur resapan di rancang dengan jarak 100-
200 meter sesuai dengan standar aturan
tatanan KOta Malang

Untuk air bersih penyalurannya dari PDAM
Kota karna merupakan banguanan
pemerintahan

Septitank di tarok di perbangunan sebagai
pemaksimalan fungsi dan peminimalisasi
penggunaan pipa yang jauh.

Hydran dirancang dengan jarak 40-50 meter

Bangunan
utama

Perbalkan Bis.
= Perbaikan

Angkot

Atap aspal (asphalt shingl
Membran kedap air
Piywood

e r Insulasi

Atop komposit

=} plat lantai beton

balok komposit




2.3 Konsep Desain
Konsep Dasar

Terminal tipe A Arjosari dirancang dengan tujuan utama untuk memastikan bahwa semua
pengguna dari berbagai latar belakang dapat mengakses area terminal dengan mudah.
Dengan fasilitas yang dirancang untuk keamanan, kenyamanan, dan aksesibilitas universal,
terminal ini menawarkan berbagai kemudahan seperti lift, jalur berjalan, dan akses yang
ramah pengguna bagi penyandang disabilitas. Ruang tunggu yang luas dengan fasilitas
informasi yang jelas serta rute yang terorganisir dengan baik memastikan pengalaman
perjalanan yang lancar bagi semua pengguna, baik itu para pelancong, pebisnis, atau

wisatawan.

Kriteria Desain

RESPONSIF
Menciptakan desain yang mudah diakses dengan
mempertimbangkan semua pengguna.

FLEXIBLELITY
Mengintegrasikan hasil desain yang sesual dengan
kebutuhan setiap pengguna

ACCOMODING
Menciptakan desain yang aman bagi pengguna.

CONVINIENT
Memperhatikan kenyamanan pengguna dalam
perancangan desain

Konsep Ruang

Kemudahan Akses
Area Pengguna Yang luas

+ Pengaturan Cahaya

Modularitas Dan Multi-Fungsi
Terhadap ruangan dan
perabotan

Teknologi Pintar

Desain Ergonomis

Pengaturan Suhu
Pengaturan Warna
Desain Aman Dan Nyaman

PARKIR

BANGUNAN UTAMA BUS
DAN STAFF

ANGKOT

AREA PERBAIKAN DAN
ISTIRAHAT AWAK BUS



Area
Perbaikan Bus Peron

keberangkatan

Area tiket dan

Area angkot ctaff

e =i =

Area
penunjang Peron Area
kedatangan Komersial

Konsep tapak

«"a,

PARKIRAN MOBIL ‘._ keluar angkot
PARKIRAN MOTOR
DROP OFF

‘ BANGUNAN BIS DAN STAFF

‘ PERON KEDATANGAN

‘ PERON KEBERANGKATAN

‘ BANGUNAN ANGKOT DAN MESS

‘ PERON KEDATANGAN ANGKOT

‘ PERON KEBERANGKATAN
ANGKOT

‘AREA PERBAIKAN DAN
ISTIRAHAT BUS

‘AREA PERBAIKAN DAN

ISTIRAHAT ANGKOT

() PARKIR ANGKOT Masuk
Angkot
PARKIR BUS dan Bis

Orea *

®ans

*
Masuk

Pengguna Pengguna



Konsep Ultilitas

Sumur resapan

@ septitank
‘Air bersih

QMEP

Konsep Bentuk dan struktur

e Mengadopsi bentuk arsitektur tropis yang
mampu merespons iklim panas dan curah
hujan tinggi. Overstek lebar memberikan
perlindungan dari panas matahari dan
tampias hujan.

* Massa bangunan  tidak  menyatu
sepenuhnya, menciptakan sirkulasi udara
silang yang baik dan memecah skala visual
sehingga kompleks terasa lebih ringan dan

bersahabat.
e Tata letak bentuk
bangunan disusun

mengikuti hirarki fungsi
serta pola pergerakan
pengguna dari area
masuk, ruang tunggu,
hingga area
keberangkatan,
menciptakan  orientasi
spasial yang jelas dan
efisien.

e Penataan bangunan mengikuti arah
Timur-Barat  guna meminimalisir
paparan radiasi matahari dari sisi barat
pada sore hari. Strategi ini ditujukan
untuk  menciptakan  kenyamanan
termal pada ruang-ruang utama.

* Bentuk bangunan dengan geometri yang lebih
kompleks dan atap bundar digunakan pada
elemen-elemen utama sebagai penanda
arsitektural dan penguatan identitas visual
terhadap fungsi publik yang lebih tinggi.

-

e Atap menggunakan material
bertekstur, memberikan karakter visual hangat
sekaligus ketahanan terhadap cuaca tropis.
Untuk mengakomodasi pergerakan struktural

aspal shingles

dan mencegah keretakan, sistem dilatasi
dirancang pada bentang 24 dan 30 meter,
memastikan kestabilan jangka panjang serta
kenyamanan pengguna di dalam bangunan.



PENGEMBANGAN
KONSEP DAN
HASIL
PERANCANGAN




3.1 Rancangan Tapak dan kawasan

Perancangan tapak
mengutamakan integrasi
antara fungsi transportasi,
kenyamanan pengguna, serta
keberlanjutan dengan
pendekatan inclusive design.
Prinsip dasar meliputi:

* Pemisahan zona
berdasarkan jenis moda
transportasi (angkot dan
bus)

e Zonasi jelas antara area
servis, pergerakan, dan
area tunggu

e Sirkulasi logis dan tidak

berpotongan untuk
menghindari konflik antar
kendaraan
* Penguatan aksesibilitas
untuk semua kalangan
pengguna
Sirkulasi
Sirkulasi  dirancang ~ dengan  prinsip  Terminal dilengkapi dengan berbagai fasilitas
keterpisahan arus dan aksesibilitas maksimal: penunjang untuk kenyamanan dan kelancaran
* Sirkulasi Kendaraan Umum: operasional:
© Bus masuk melalui jalur utama dari sisi e Ruang hijau: Terletak di sekitar bangunan
timur, langsung menuju peron dan parkir dan sirkulasi utama
area parkir (G, H, F). » Tempat sampah dan TPS: Ditempatkan pada
o Angkot memiliki sirkulasi terpisah di sisi zona servis yang terintegrasi
barat, dengan jalur sirkulasi satu arah e Ruang MEP dan teknis: Tersebar dekat
yang efisien (1, J, E). bangunan utama
* Sirkulasi Kendaraan Pribadi: e Pos keamanan: Tersebar di akses masuk
o Kendaraan pribadi diarahkan ke kendaraan dan pedestrian
bangunan parkir (C) melalui akses jalan  Rancangan tapak memperhatikan prinsip-
di sisi timur tapak. prinsip universal untuk memastikan seluruh
* Sirkulasi Pejalan Kaki: pengguna, termasuk penyandang disabilitas,

o Jalur pedestrian dirancang dengan lansia, perempuan, dan anak-anak dapat

guiding block dan landai di setiap mengakses seluruh area dengan aman dan
perubahan elevasi. nyaman.




3.2 Rancangan Ruang Bangunan

Rancangan Tata Ruang Bangunan Bus

Perancangan tata ruang pada bangunan bus
Terminal Tipe A Arjosari dirancang dengan
mengutamakan prinsip inclusive  design,
efisiensi sirkulasi, serta kemudahan akses bagi
seluruh pengguna, termasuk disabilitas, lansia,
dan ibu dengan anak. Bangunan ini terdiri atas
dua lantai, dengan zonasi yang terbagi menjadi
area pelayanan publik, area transit, dan area
administrasi.

Lantai 1 difungsikan sepenuhnya untuk
pelayanan pengguna dan aktivitas transit. Area
masuk utama diarahkan langsung menuju
Ruang Informasi & Helpdesk, yang menjadi
titik orientasi awal bagi pengguna terminal. Di
tengah bangunan terdapat Ruang Tunggu Bus
yang menjadi pusat sirkulasi pengguna,
dikelilingi oleh fasilitas pendukung seperti
Musala, Toilet pria/wanita/disabilitas, Ruang
Menyusui, serta Ruang Kesehatan. Fasilitas-

Fasilitas-fasilitas ini diletakkan saling
berdekatan untuk memudahkan pengguna,
khususnya kelompok rentan, tanpa perlu
berpindah terlalu jauh.Terminal ini memiliki
dua peron terpisah untuk kedatangan dan
keberangkatan bus demi menjaga keteraturan
alur  penumpang. Peron keberangkatan
memiliki akses langsung dari ruang tunggu,
sementara peron kedatangan diarahkan ke
jalur keluar terminal. Di sisi luar bangunan,
terdapat Ruang Pengelola Area yang dapat
difungsikan sebagai kios atau loket tambahan,
serta Pos Keamanan yang strategis di dekat
pintu masuk utama.

Untuk akses vertikal, digunakan ramp dan
eskalator datar yang menghubungkan lantai 1
dan lantai 2. Ramp ini memungkinkan
pergerakan yang ramah disabilitas dan stroller
bayi, menggantikan penggunaan tangga atau

fasilitas ini diletakkan saling berdekatan untuk lift yang terbatas secara kapasitas dan
memudahkan pengguna, khususnya kelompok perawatan.
rentan, tanpa perlu berpindah terlalu jauh.
Lantai 1 Denah Bus
- - -




Lantai 2 Denah Bus

Tabel Data Ruang Banguan Bus

Mama Ruang

Fungsi Utama

Keterangan Lokasi / Posisi

1 |Ruang Informasi & Helpdesk

Informasi & Pelayanan

Dekat pintu masuk utama

2  |Ruang Tunggu Bus

Menunggu keberangkatan

Tengah bansunan

3 Mus=zala

Ibadah

Sisi kiri tengah denah

4 |Ruang Menyusui

Fazilitas pengguna khusus

Cekat musala & toilet

5 |Toilet Wanita

Sanitas

Dekat ruang menyusui

& |Toilet Pria

Sanitas

Dekat ruang menyusui

7 |Teilet Dizabilitas

Sanitas & aksesibilitas

Di antara toilet priz/wanita

& |Ruang Kesehatan

Pelayanan darurat

Dekat zona wilet

% |Ruang Pos Keamanan

Keamanan

Pojok kanandepandenah




11 |Area Peron Keberangkatan Bus |Transit Ak=es langsung dari ruang tunggu
Terpizah dari
12 |Area Peron Kedatangsn Bus Transit ErpissncEr peran
keberangkatan
13 |Area Masuk/Check-in Tiket Sirkulasi penumpang masuk Crepan ruang tunggu
14 |Ramp & Eskalator Datar Akzes vertikal universal i tengah bangunan
15 |Ruang Kepala Terminal Administrasi & manajemen Sisi kiri denah lantai 2
. . Bersebelzhan dengan kepzala
16 |Ruang 5t=f Kerja =staf operasional )
terminal
17 |Ruang Rapat Koordinasi & evaluasi Tengah denah lantai 2

Rancangan Tata

Angkot

Lantai 1 Denah Angkot

Ruang Bangunan

R *
. "
. | L ]
_ *
* #

i




Lantai 2 Denah Angkot o . g
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Bangunan angkot lantai 1 didominasi oleh e Toilet (Pria, Wanita, Disabilitas); Fasilitas

aktivitas transit dan pelayanan langsung sanitasi diletakkan tidak jauh dari ruang
kepada pengguna. Zona ini terdiri dari: tunggu dan dirancang sesuai standar
* Ruang Tunggu Angkot: Terletak strategis universal design, termasuk akses Kkursi
dekat dengan area peron, ruang ini roda dan toilet khusus disabilitas.
menjadi  tempat utama  pengguna * Ruang Menyusui dan Musala: Disediakan
menunggu  keberangkatan.  Dirancang untuk memenuhi kebutuhan khusus
dengan ventilasi baik dan tempat duduk pengguna. Ruang menyusui dilengkapi
inklusif. privasi yang cukup, sementara musala
* Peron Keberangkatan dan Kedatangan berukuran sedang dengan wudu dan
Angkot: Peron dipisah antara area ventilasi memadai.
kedatangan dan keberangkatan untuk e Ruang Kesehatan: Difungsikan sebagai titik
meminimalisir konflik sirkulasi. Letaknya respons pertama jika terjadi kondisi
berdampingan dengan ruang tunggu darurat medis. Letaknya cukup dekat dari
sehingga memudahkan pergerakan ruang tunggu, namun tetap privat.
pengguna.

* Ruang Informasi & Helpdesk: Diletakkan di
posisi sentral pintu masuk, menjadi titik
awal pengguna dalam memperoleh
informasi, keluhan, dan bantuan.



3.3 Rancangan Bentuk Selubung Bangunan

Desain selubung bangunan terminal ini Bentuk Atap dan Selubung
disusun berdasarkan pendekatan fungsional e Bentuk atap utama terlihat dinamis namun

ruang yang kuat, di mana pola sirkulasi tidak berlebihan, menciptakan kesan
kendaraan, pejalan kaki, dan zonasi aktivitas modern dengan permainan atap pelana
menjadi landasan utama pembentukan bentuk cekung pada bangunan utama terminal
massa bangunan. (tengah).

e Bentuk selubung  menyatu  secara
horizontal, dengan fasad yang terbuka dan
mengakomodasi banyak akses
masuk/keluar, sejalan dengan kebutuhan
pengguna yang beragam.

Respons terhadap Tapak dan Iklim

e Kehadiran void (lubang besar di atap
tengah  bangunan utama) berfungsi
sebagai pencahayaan alami dan ventilasi
silang, mendukung kenyamanan termal
dalam bangunan.

* Elemen hijau dan pepohonan di sekitar
bangunan memberi perlindungan panas
serta memperkuat karakter ramah

lingkungan dan humanis pada tapak. . .
Inclusive Design dalam Bentuk Selubung

* Bentuk bangunan bertingkat rendah dan
akses rata dari luar menekankan
kemudahan aksesibilitas bagi semua
pengguna, termasuk pengguna kursi roda,
anak-anak, dan lansia.

¢ Penataan sirkulasi pejalan kaki, jalur landai,
serta keterhubungan antar zona difasilitasi
dengan bentuk massa terbuka dan rute
langsung, tanpa banyak perubahan level.




3.4 Rancangan Interior Bangunan

Rancangan interior terminal ini
mengedepankan prinsip fungsionalitas,
kenyamanan pengguna, dan keterbacaan
ruang. Penataan elemen interior disusun

secara teratur agar

efisien dan nyaman.

mendukung aktivitas
pengguna terminal yang padat namun tetap

Interior didominasi oleh
warna-warna hangat alami
krem, kayu muda, dan putih
yang  menciptakan  kesan
bersih dan nyaman. Material
yang digunakan:

* Panel kayu atau motif kayu
untuk loket tiket dan
partisi.

e Kursi penumpang dengan
material logam ringan dan
bantalan berwarna senada
untuk kenyamanan.

* Kolom ekspos berwarna
kuning gading memberi
ritme  visual  sekaligus
mempertegas struktur
bangunan.

Ruang ini juga mengakomodasi kebutuhan
penyandang disabilitas dengan baik.
Terlihat adanya jalur pemandu taktil (tactile
paving) berwarna kontras yang berfungsi
sebagai panduan bagi  penyandang
tunanetra. Jalur ini  menghubungkan
berbagai titik penting seperti area duduk
dan akses ke Gate 2 dan Gate 3, serta
memungkinkan navigasi mandiri dengan
aman dan nyaman. Ini mencerminkan
penerapan prinsip universal accessibility
dalam desain ruang publik.

Pintu akses menuju gate juga dibuat lebar
dan rata tanpa undakan, sehingga
memudahkan  pengguna  kursi  roda
maupun pengunjung yang membawa
koper. Penataan furnitur yang tidak
menghalangi jalur sirkulasi turut
mendukung mobilitas semua pengguna,
termasuk lansia dan anak-anak.

Penerangan dalam ruangan
tampak memanfaatkan
pencahayaan alami dari

bukaan besar di sisi bangunan
dan skylight, didukung oleh
lampu buatan untuk menjaga
kenyamanan  visual  saat
malam hari. Material terang
pada dinding dan lantai juga
membantu memantulkan
cahaya agar interior lebih
terang tanpa perlu konsumsi
energi berlebih.



Kenyamanan Sensorik

e Tone hangat dan atmosfer lembut
menciptakan rasa aman dan
menenangkan, penting bagi:
o Anak-anak dan lansia.
o Individu dengan autisme atau

ADHD.

o Penumpang yang datang malam

Karakter Pencahayaan

* Menggunakan lampu warm white (+3000K)
tersebar di plafon kanopi, dinding kolom,
dan elemen lantai.

* Penempatan lampu sangat terintegrasi
dengan elemen arsitektur: tiang kolom,
dinding fasad kayu vertikal, dan jalur

pedestrian. :
e Cahaya menyebar lembut, tidak hari dalam keadaan lelah.
menyilaukan dan tidak menciptakan Navigasi Tanpa Hambatan
bayangan keras. ¢ Tidak ada perubahan permukaan tajam

yang sulit dilalui oleh pengguna kursi
roda, stroller, atau alat bantu jalan.

¢ Cahaya yang menyinari area jalur dan
seating meminimalisir risiko tersandung
(trip hazard).

Akses Visual bagi Semua Pengguna

* Intensitas pencahayaan yang cukup,
merata, dan tanpa titik silau membantu
pengguna tunanetra  parsial dan
pengguna usia lanjut dalam bernavigasi.

e Cahaya pada elemen lantai (lampu
wallwasher pada planter dan bangku)
menciptakan  kontras arah  yang

memandu pengguna tanpa perlu banyak
tanda. Aktivitas Sosial dan Tunggu

* Penerangan juga mengundang interaksi:
pencahayaan area duduk dan pohon
memberi kesan tempat yang terbuka,
aman, dan bersahabat.

e Cocok untuk pengguna yang ingin
menunggu dalam suasana luar ruang
namun tetap terlindungi (di bawah kanopi).

Ruang luar ini tetap selaras dengan interior:

* Warna cahaya senada (warm).

e Desain pencahayaan terintegrasi (lampu
tidak menonjol secara visual, tetapi
menyatu dengan arsitektur).

e Memfasilitasi kebutuhan pengguna yang
beragam secara universal.




3.5 Rancangan Sistem Struktur Bangunan

Penutup Atap

Lapisan Anti Air

Roof Deck

Balok Rangka atap

Kolom Dilatasi

Dilatasi

Sistem dilatasi dirancang dengan interval setiap
15 meter, yang berarti setiap 15 meter
bangunan dipisahkan oleh celah dilatasi untuk

mencegah  kerusakan  struktural  akibat
pergerakan horizontal.
Kolom

Untuk elemen vertikal penopang beban,
digunakan kolom berbentuk lingkaran (silinder)
dengan diameter 1 meter. Pemilihan bentuk
kolom melingkar didasarkan pada
pertimbangan estetika dan aerodinamika,
sekaligus tetap memenuhi fungsi struktural
sebagai penopang beban gravitasi dan lateral.
Bentuk melingkar juga dapat memberikan
kesan visual yang lebih ringan dan modern
pada bangunan.

Pada titik-titik dilatasi, kolom disusun secara
ganda (double column) dengan jarak antar
kolom ganda tersebut sebesar 10 cm.
Tujuannya adalah untuk memberikan ruang
ekspansi serta memastikan bahwa transfer
beban tetap optimal di area sambungan, tanpa
mengorbankan kestabilan struktural.

Balok

Untuk elemen horizontal, digunakan balok
berbentuk persegi (kotak) dengan dimensi
menyesuaikan kebutuhan bentang dan beban.
Mengingat kolom berdiameter 1 meter, ukuran
balok yang ideal berkisar antara 60 cm hingga
80 c¢m tinggi dan lebar 40 cm hingga 60 cm,
tergantung dari panjang bentang antar kolom
dan jenis beban yang ditanggung. Profil balok
persegi memberikan kemudahan dalam proses
pengecoran, penyambungan slab lantai, serta
integrasi utilitas mekanikal dan elektrikal.

(Truss Structur)

o
Bl =
l

Rangka Atap (Truss Structure)

Merupakan struktur utama penopang atap
yang dibentuk dalam konfigurasi limasan
simetris. Dibuat dari kayu atau baja ringan,
rangka ini berfungsi untuk menyalurkan beban
dari atap ke kolom secara efisien dan
memastikan kestabilan keseluruhan struktur.
Papan Lapis (Roof Deck)

Diletakkan langsung di atas rangka, papan ini
menjadi permukaan bidang datar untuk
pemasangan lapisan  atas. Umumnya
menggunakan material tahan air seperti OSB
board atau multipleks eksterior, berfungsi
sebagai dasar pengikat dan pendistribusi
beban dari lapisan penutup.

Underlayment (Lapisan Pelapis Anti-Air)
Merupakan lapisan pelindung tambahan
terhadap air, dipasang di antara roof deck dan
penutup atap. Materialnya berupa lembaran
bitumen, felt, atau membran sintetis. Lapisan
ini mencegah rembesan air hujan mencapai
struktur rangka, sehingga meningkatkan
durabilitas sistem atap.

Penutup Atap Bitumen (Bitumen Shingles)
Lapisan paling atas yang berfungsi sebagai
pelindung utama terhadap cuaca. Terbuat dari
campuran aspal (bitumen) dan serat fiberglass,
serta dilapisi granule mineral. Bitumen shingles
dipilih karena ringan, tahan lama, fleksibel, dan
estetis. Selain itu, pemasangannya relatif
mudah dan dapat menyesuaikan berbagai
bentuk bidang atap.



3.6 Rancangan Sistem Bangunan (Utilitas)

Ultilitas Air Bersih, Air Kotor, Air Hujan

KETERANGAN :

SEPTITANK PIPA AIR BERSIH

GRAUND WATER TANK PIPA AIR KOTOR

SUMUR RESAPAN PIPA AIR HUJAN

@ PpPAM
Air Bersih
Sistem air bersih pada kawasan ini
menggunakan sumber utama dari PDAM, yang
disalurkan melalui jaringan perpipaan menuju
Ground Water Tank (GWT) yang tersebar di
beberapa zona strategis bangunan. Tangki
bawah tanah ini berfungsi sebagai tempat
penampungan  sementara  sebelum  air
didistribusikan ke seluruh gedung
menggunakan pompa.

Pipa distribusi air bersih (berwarna biru muda)
dirancang menjangkau seluruh bangunan
utama dan fasilitas penunjang, termasuk toilet,
pantry, dan area komersial. Jalur pipa dibuat
tersembunyi dan aman dari gangguan aktivitas
publik.

Air Kotor

Air kotor dihasilkan dari aktivitas pengguna di
toilet, wastafel, dan pantry. Air ini dialirkan
melalui pipa air kotor (warna oranye) menuju
ke beberapa septiktank (ditandai warna kuning)
yang tersebar di dekat masing-masing
bangunan utama.

I RAIN GARDEN

el

(i i
i :

Septiktank berfungsi sebagai sistem
pengolahan primer, memisahkan lumpur dan
air limbah. Setelah diproses, air limbah
dialirkan ke sistem drainase kota Malang.
Penempatan septiktank dipilih di area yang
jauh dari jalur utama pejalan kaki untuk alasan
kebersihan dan estetika.

Air Hujan

Air hujan yang jatuh ke atap bangunan
dialirkan melalui pipa air hujan (garis ungu) ke
beberapa sistem penanganan air hujan, yaitu:

e Sumur Resapan (lingkaran merah besar):
Menyerap air hujan langsung ke dalam
tanah, mengurangi genangan.

Rain Garden (kotak ungu): Area taman yang
dirancang  untuk  menampung  dan
menginfiltrasi air hujan, sekaligus menjadi
elemen estetika lanskap.



3.6 Rancangan Sistem Bangunan (Utilitas)

Ultilitas Kebakaran _

KETERANGAN :

I FIRE WATER TANK EXIT

FIRE PUMP I AREA KUMPUL
PRINKLER —— JALUR EVAKUASI
DETEKTOR

H APAR

Fire Water Tank

Fire Water Tank merupakan tangki penampung
air khusus yang digunakan dalam keadaan
darurat kebakaran. Tangki ini diletakkan pada
titik strategis dan terhubung langsung ke
sistem perpipaan pemadam kebakaran. Fungsi
utamanya adalah menyediakan suplai air
dalam jumlah cukup dan tekanan stabil untuk
mengaktifkan sprinkler maupun hydrant dalam
waktu cepat saat terjadi  kebakaran.
Penempatannya dekat dengan fire pump dan

mudah dijangkau oleh tim teknis.
Fire Pump

Pompa kebakaran (fire pump) merupakan
komponen mekanis yang bekerja untuk
mendorong air dari fire water tank ke jaringan
pemadam, seperti sprinkler dan selang
pemadam. Pompa ini aktif secara otomatis saat
sistem deteksi kebakaran memberikan sinyal.
Penempatannya dekat dengan tangki air dan
ruang utilitas untuk mempermudah proses
operasional dan pemeliharaan.

Detektor

Ini adalah sensor asap atau panas yang
berfungsi sebagai sistem deteksi dini. Saat
mendeteksi asap atau suhu tinggi, sistem alarm
akan aktif, dan pompa kebakaran dapat

langsung bekerija.
APAR (Alat Pemadam Api Ringan)

Ditempatkan di lokasi strategis seperti dekat
pintu keluar, tangga darurat, dan koridor. APAR
digunakan untuk memadamkan api skala kecil

sebelum membesar.
Area Kumpul

Merupakan titik kumpul setelah evakuasi,
berada di ruang terbuka dan jauh dari sumber
bahaya. Area ini penting untuk memudahkan
pengecekan jumlah orang dan koordinasi

evakuasi lebih lanjut.
Jalur Evakuasi

Garis merah menunjukkan arah evakuasi dari
dalam bangunan menuju titik aman. Jalur ini
dirancang menghindari area berisiko tinggi dan
mengarah langsung ke ruang terbuka.



3.6 Rancangan Sistem Bangunan (Utilitas)
Ultilitas Kebakaran
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PLN Sub Distribution Panel (SDP)
Sumber utama berasal dari jaringan listrik PLN Panel distribusi sekunder (warna oranye)
yang disuplai ke area terminal melalui trafo berfungsi sebagai pengatur distribusi beban ke
distribusi.  Fungsi utama trafo adalah zona tertentu. Penempatan  menyebar
menurunkan  tegangan dari  tegangan mengikuti layout zona gedung dan area luar,

menengah (20 kV) menjadi tegangan rendah
(380/220 V) yang sesuai dengan kebutuhan
instalasi terminal.

Trafo (Transformator)

Transformator (warna ungu di denah) berfungsi
sebagai alat penurun tegangan. Diletakkan
dekat akses masuk utama agar mudah
dijangkau dari sumber PLN dan efisien untuk
distribusi ke panel induk.

Panel Induk / Distribution Panel

Panel utama menerima daya dari trafo dan
bertugas membagi beban ke seluruh area
terminal. Panel ini juga dilengkapi dengan
proteksi (MCCB), metering (amperemeter &
voltmeter), serta indikator fasa untuk
keperluan monitoring.

sehingga mempercepat proses pemeliharaan
dan mengurangi panjang kabel.

Genset

Genset (warna hijau) berfungsi sebagai sumber
daya cadangan saat listrik dari PLN padam. Unit
ini  menjamin operasional terminal tetap

berjalan pada kondisi darurat.
Panel ATS (Automatic Transfer Switch)

ATS (warna hijau muda) adalah sistem otomatis
yang memindahkan sumber daya dari PLN ke
genset saat terjadi pemadaman, dan kembali
ke PLN saat listrik normal. Penempatannya
dekat dengan genset dan panel utama agar
jalur kontrol efisien.

Sistem Grounding

Grounding system (warna merah tua) dipasang
pada titik-titik penting seperti panel utama,
genset, dan trafo. Sistem ini berfungsi untuk
membuang arus gangguan ke tanah, menjaga
keselamatan peralatan dan pengguna dari
bahaya listrik bocor.



3.7 Rancangan Detil Arsitektur Khusus
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TREMBESI 5! ENGLISH IvY
TABEBUYA

/5 GLODOKAN TIANG

PRIVET

TABEBUYA

Tanaman ini dipilih sebagai elemen utama di
area parkiran karena mampu memberikan
keteduhan sekaligus nilai estetika tinggi.
Tabebuya dikenal dengan bunganya yang
mencolok dan musiman, memberikan
karakter visual khas yang memperkuat
identitas lanskap terminal.

ENGLISH IVY
dipilih  sebagai  pilihan  final  untuk
menghadirkan suasana sejuk, menyaring
udara, serta mempercantik struktur keras
dengan elemen hijau yang lembut dan
menjuntai alami.

TREMBESI

Pohon trembesi ditetapkan sebagai elemen
penghijauan utama untuk menyaring udara
dan menurunkan suhu lingkungan. Dengan
tajuk yang lebar dan kemampuan serap
karbon yang tinggi, trembesi berfungsi
sebagai paru-paru kawasan terminal.




3.7 Rancangan Detil Arsitektur Khusus

/) GLODOKAN TIANG

Dipilih sebagai tanaman pembatas dan
pengarah ruang karena bentuknya yang
ramping dan tumbuh vertikal. Glodokan tiang
secara efektif menciptakan batas alami antar
zona, tanpa menghalangi sirkulasi udara dan
cahaya.

.~ PRIVET

Privet difungsikan sebagai elemen pagar
hidup yang rapi dan tertata. Tanaman ini
dipilih karena kemampuannya membentuk
batas visual yang lembut namun tegas,

sekaligus memperkuat elemen hijau di sekitar
area pedestrian atau fasilitas terminal.

: GLODOKAN TIANG
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TREMBESI

KEBERANGKATAN




EVALUASI HASIL
PERANCANGAN



4.1 Review Evaluasi Rancangan

Evaluasi berikut merupakan catatan dan masukan yang diberikan oleh Ketua Penguiji,
Penguji 1, dan Penguji 2 dalam sidang tugas akhir. Poin-poin ini menjadi dasar
penyempurnaan rancangan untuk mencapai desain terminal yang lebih baik secara
fungsional, visual, dan konseptual.

Mo Poin Evaluasi Diosen Penguji Catatan Evaluasi
1 Rede=sain bangunan Ketus Penguii Ffarlu ala.s.an yang kuat mengapa bangunan utama perlu
utama diredeszzin zecara menyeluruh.
‘Walidasi pendekatan .. |Pendekatan inclusive Design harus benar-benar menjawab
2 . Ketua Penguji | . .
de=ain isu-izu yang relevan di lapangan.
3 Jalur pedestrian dan Ketus Penguii Belum tamp:akjalur pEi:.Iestrian\,.rang nyaman dan lanskap
lanskap yang menarik untuk pejalan kaki
Sirkulasi antar jemput & .. |Masih bercampur menjadi satu, berpotensi menim bulkan
A . Ketua Penguji L .
pENSUNjUNE konflik sirkulasi.
. . . |Visualizasi kegiatan di dalam terminal masih belum
5 Aktivitas terminal Ketua Penguji .
tergambarkan zecara jelas.
Feron berdasarkan .. |Belum ada pemisahan peron berdasarkan rute/jurusan
G . Ketua Penguji . .
juruszan masing-masing bus.
Jal skotdanb
) ST ans D_ =nhuE Ketua Penguji |Belum tergambar secara spesifik dalam denah sirkulasi.
pENEUNjUNE
2 Ak=esibilitas masuk Pensyii 1 De=zin belum menj=wab tantangan agar pengunjung
terminal su tertarik masuk ke area terminal.
. . Bangunan terlihat terdzalu gemuk, kurang ada ruang jeda
S |Proporsi massa bangunan Penguji 1 . .
sirkulasi.
- Gambar struktur & . 1 Perlu ditambahkan gambar sruktur ke dalam dokumen
Gamtur =neul APR & gambar turunan [gamtur).
. . Apakah parkir sudah memenuhi standar terminal tipe A7
11 Parkir kendaraan Penguji 2
Harus dicek kembali.
12 | lalur pedestrianaman Penguji 2 Harus dirancang benar-benar aman bagi pejalan kaki.
13 Ruang neatif Penguji 2 rdflsih.ada arez-area yang tidak termanfaatkan dengan
baik di antara massa bangunan.
. . Perlu lebih banyak bukaan untuk pencahayaan alami di
14 Pencshayzan alami Penguji 2
dalam bangunan.
. . Belum terlihat posisi loket atau sistem tiketing secara
15 Areatiket Penguji 2 .
jelas.
. . Sebaiknya didekatkan ke ruang tunggu untuk kemudahan
16 | Ruang laktasi & musholla Penguji 2
pENEEUNE.
17 Detail arsitektural Penguji 2 Motasi pintu, bukaan, dan elemen lainnya masih kurang
lengkap.
. . . Belum tergambar atau terdesain =esuai j@lur evakuasi
18 | Titik kum pul & evakuasi Penguji 2
standar.
. . Perlu dipikirkan vegetasi penyaring udara dari sktivitas
19 Polusi udara Penguji 2 . )
kendaraan di terminal.




4.2 Hasil Penyempurnaan Rancangan

Evaluasi berikut merupakan catatan dan masukan yang diberikan oleh Ketua Penguiji,
Penguji 1, dan Penguji 2 dalam sidang tugas akhir. Poin-poin ini menjadi dasar
penyempurnaan rancangan untuk mencapai desain terminal yang lebih baik secara
fungsional, visual, dan konseptual.

Poin 1

DOSEN PENGUJI MASUKAN PENGUJI TINDAKAN PERBAIKAN

Perlu alasan yang kuat kenapa @ Telah ditambahkan dokumentasi foto

bangunan utama perlu di kondisi  eksisting terminal  yang

redesain ulang menunjukkan berbagai permasalahan
aktual, termasuk fasilitas utama yang
tidak berfungsi optimal, alur pengguna
yang tidak jelas, serta keberadaan
bangunan nonformal (tempat tinggal
liar) yang dibangun di area terminal.
Bukti visual ini memperkuat urgensi
perlunya redesain bangunan utama
secara menyeluruh demi keamanan,
fungsi ruang, dan ketertiban kawasan
terminal.

Ketua Penguiji

SEBELUM SESUDAH

Gambar 1.1  bukti  fisik Gambar 1.1 Bangunan liar tumbuh di
bangunan tinggal lahan  buffer zona terminal yang
seharusnya steril dari aktivitas hunian.

Poin 2
DOSEN PENGUJI MASUKAN PENGUJI TINDAKAN PERBAIKAN

Pendekatan Inclusive Design  Penguatan narasi konsep Inclusive

belum menjawab isu pengguna @ Design dengan menjabarkan

di lapangan secara nyata. penerapannya pada kondisi pengguna
terminal secara nyata.

Ketua Penguiji



Poin 3dan 4

DOSEN PENGUJI MASUKAN PENGUJI

Jalur pedestrian belum nyaman
dan lanskap tidak terlihat
optimal. Sirkulasi antar jemput
dan pengunjung juga masih
bercampur, berpotensi
menimbulkan konflik alur.

Ketua Penguiji

SEBELUM

TINDAKAN PERBAIKAN

Perbaikan dilakukan dengan
mengintegrasikan jalur pejalan kaki
yang nyaman serta lanskap yang
mendukung orientasi dan pengalaman
pengguna. Jalur  pedestrian  kini
dilengkapi pohon peneduh, kanopi, kursi
istirahat, dan guiding block yang ramah
bagi semua kalangan. Di sisi lain,
sistem sirkulasi kendaraan diperjelas
dengan pemisahan antara jalur antar
jemput, pengunjung, dan layanan
terminal. Zona seperti drop-off, halte,
dan parkir disusun secara terpisah dan
terstruktur untuk meminimalkan konflik
sirkulasi. Seluruh pengaturan
divisualisasikan  dalam site  plan,
diagram sirkulasi, serta perspektif
lanskap kawasan.

SESUDAH
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Poin 5

DOSEN PENGUJI MASUKAN PENGUJI

Visualisasi kegiatan di terminal

Ketua Penguji belum tergambar dengan jelas.

SEBELUM

Poin 6 dan 7

DOSEN PENGUJI MASUKAN PENGUJI

Fungsi ruang belum optimal dan
hubungan antar area masih
lemah, terutama di lantai atas
dan ruang servis terminal.

Ketua Penguji

TINDAKAN PERBAIKAN

Telah disertakan render desain yang
menggambarkan  suasana  aktivitas
terminal bus tipe A, mulai dari
kedatangan penumpang, antrean
keberangkatan, hingga interaksi di area
tunggu dan UMKM. Visualisasi ini
memperkuat ~ pemahaman  tentang
bagaimana desain merespon kebutuhan
nyata pengguna terminal secara
fungsional maupun spasial. Setiap
visual dirancang untuk
merepresentasikan  aktivitas  sesuai
dengan standar dan karakteristik
terminal bus tipe A.

SESUDAH

TINDAKAN PERBAIKAN

Dilakukan zonasi ulang fungsi ruang
pada terminal untuk mengoptimalkan
alur dan memisahkan area publik
dengan aktivitas privat. Lantai 2 yang
sebelumnya berfungsi sebagai kantor
kini diubah menjadi area keberangkatan
bus dan aktivitas operasional internal
seperti  pengelolaan armada dan
barang.



DOSEN PENGUJI

MASUKAN PENGUJI

SEBELUM

Poin 8 dan 9
DOSEN PENGUJI

Penguji 1

TINDAKAN PERBAIKAN

Penyesuaian ini memungkinkan
sirkulasi kendaraan dan aktivitas teknis
berlangsung tanpa mengganggu
kenyamanan pengguna umum.
Sementara itu, lantai 1 yang berada
tepat di bawahnya kini difungsikan
sebagai ruang kantor dan manajemen,
agar lebih mudah diakses dan tetap
terpisah dari alur publik. Penataan ulang
ini memperkuat hubungan antar fungsi
ruang melalui jalur vertikal dan
horizontal yang jelas, serta mendukung
alur aktivitas pengguna secara lebih
logis dan efisien. Perubahan
ditampilkan dalam denah lantai,
potongan bangunan, serta diagram
sirkulasi baru.

SESUDAH

MASUKAN PENGUJI

Bentuk bangunan masih
kompleks, dan ekspresi
arsitektur belum mencerminkan
karakter bangunan terminal.

TINDAKAN PERBAIKAN

Bentuk massa bangunan terminal
disederhanakan untuk memperjelas
pembacaan fungsi, memudahkan
orientasi pengguna, dan menciptakan
hierarki visual yang lebih jelas. Volume
bangunan dikompakkan tanpa
kehilangan kedinamisan fasad.
Penyesuaian juga dilakukan pada
ekspresi arsitektur dengan mengadopsi
elemen-elemen lokal yang lebih sesuai
secara konteks, seperti pemilihan
material,



DOSEN PENGUJI

MASUKAN PENGUJI

SEBELUM

Poin 10
DOSEN PENGUJI

Penguji 1

Poin 11
DOSEN PENGUJI

Penguiji 2

MASUKAN PENGUJI

Representasi elemen struktur
bangunan  belum lengkap,

terutama pada bagian atap.

MASUKAN PENGUJI

TINDAKAN PERBAIKAN

ritme bukaan, dan tampilan atap yang
merespon iklim tropis.

Perubahan ini tidak hanya
menyederhanakan bentuk, tapi juga
memperkuat identitas arsitektural
terminal sebagai bangunan publik yang
terbuka, adaptif, dan mudah dikenali.
Revisi divisualisasikan melalui
perbandingan bentuk massa sebelum—
sesudah dan tampak bangunan terkini.

SESUDAH

TINDAKAN PERBAIKAN

Penambahan sistem struktur atap untuk
melengkapi elemen struktural bangunan
secara menyeluruh.

TINDAKAN PERBAIKAN

Apakah kapasitas parkir cukup? | Penataan parkir telah disesuaikan

Sudah sesuai standar?

dengan standar terminal tipe A, baik dari
segi jumlah unit, dimensi, maupun zona
fungsional  (pengunjung,  angkutan
umum, layanan, difabel). Seluruh area
parkir didesain menggunakan ukuran
aksesibilitas universal untuk mendukung
prinsip kesetaraan, terutama bagi
pengguna berkebutuhan khusus.
Distribusi parkir disusun secara zonal
berdasarkan kebutuhan sirkulasi dan
kemudahan akses menuju fungsi utama
terminal. Diagram kapasitas dan zonasi
parkir dilampirkan untuk memperjelas
rasionalisasi jumlah dan posisi parkir
pada tapak.



SEBELUM

SESUDAH
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Poin 12dan 13

DOSEN PENGUJI MASUKAN PENGUJI

TINDAKAN PERBAIKAN

. Jalur pedestrian belum nyaman | Perbaikan  dilakukan  pada jalur
Penguji 1 dan alurnya kurang terbaca. pedestrian dengan  menambahkan
Beberapa ruang masih terkesan | elemen peneduh seperti kanopi, guiding

negatif dan tidak memiliki & block, serta furnitur publik yang

privasi. mendukung kenyamanan dan

keterbacaan arah. Alur pergerakan

pengguna  kini dijelaskan  secara

SEBELUM

eksplisit melalui notasi dan diagram
sirkulasi, untuk memudahkan orientasi
dan mendukung arus pengguna yang
teratur.

Di sisi lain, ruang-ruang negatif yang
sebelumnya tidak termanfaatkan Kini
dihilangkan atau dialihfungsi menjadi
area penunjang aktif. Zonasi ruang

diperjelas agar privasi pengguna—baik
staf, penumpang, maupun pengunjung
—Ilebih terjaga.




Poin 14

DOSEN PENGUJI MASUKAN PENGUJI

TINDAKAN PERBAIKAN

Penguiji 2 Area tengah bangunan belum | Perbaikan dilakukan dengan membuka
termanfaatkan, masih tertutup area tengah bangunan menjadi ruang

dan tidak bernilai ruang.

SEBELUM

terbuka (innercourt) yang dimanfaatkan
sebagai taman dan ruang tunggu
kedatangan. Area ini berfungsi sebagai
titik transisi antara zona luar dan dalam
terminal, serta memberikan nilai
kenyamanan visual dan iklim mikro
yang lebih baik.

Keberadaan taman ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pencahayaan
dan sirkulasi udara alami, tetapi juga
menghadirkan suasana yang lebih
humanis dan inklusif bagi pengguna
terminal. Visualisasi area ini ditampilkan
melalui denah dan perspektif ruang
tengah pasca-revisi.

SESUDAHNYA



Poin 15,16, dan 17

DOSEN PENGUJI MASUKAN PENGUJI

Penguiji 2 Interior kurang tereksplorasi;
area fungsional (seperti tiket)
kurang terlihat; dan perlu
penegasan arsitektur.

SEBELUM

TINDAKAN PERBAIKAN

Perbaikan dilakukan melalui penataan
ulang area fungsional dan penguatan
karakter interior terminal. Ruang tiketing
dipindahkan ke area depan pintu masuk
untuk meningkatkan visibilitas dan
memudahkan orientasi pengguna.
Visualisasi interior  kini  dilengkapi
dengan render yang memperlihatkan
suasana ruang tunggu, loket, dan area
publik lainnya, termasuk pemilihan
material dan tata cahaya yang
mendukung fungsi dan kenyamanan.
Notasi ruang dan informasi tambahan
ditambahkan dalam layout untuk
memperkuat keterbacaan fungsi ruang.
Elemen arsitektur lokal tetap
diintegrasikan pada detail interior dan
fasad, untuk mempertahankan konteks
budaya dalam pengalaman pengguna.

SESUDAHNYA
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Poin 18 dan 19
DOSEN PENGUJI

Penguiji 2

MASUKAN PENGUJI

Jalur evakuasi dan sistem
keselamatan belum tergambar
dengan jelas; vegetasi dan
aspek lingkungan belum
diperhatikan secara detail.

TINDAKAN PERBAIKAN

Penyesuaian dilakukan dengan
menambahkan denah jalur evakuasi
yang menghubungkan seluruh zona
penting dalam terminal ke titik kumpul
aman, serta mengintegrasikan sistem
pemadam kebakaran ke dalam skema
keselamatan kawasan. Jalur ini disusun
agar tetap mudah diakses dan tidak

bertabrakan dengan sirkulasi utama
harian.
Selain itu, detail vegetasi kawasan

diperjelas, meliputi jenis, fungsi, dan
persebarannya. Vegetasi dipilih untuk
mendukung iklim mikro, memperkuat
orientasi  spasial, serta berperan
sebagai buffer terhadap kebisingan dan
panas. Integrasi unsur ekologis ini juga
menjadi bagian dari strateqgi
kenyamanan dan keberlanjutan desain
terminal.






KESIMPULAN

Proses perancangan terminal tipe A ini dilandasi oleh pendekatan inclusive design, dengan
tujuan menciptakan ruang publik yang dapat diakses, digunakan, dan dinikmati oleh seluruh
lapisan masyarakat tanpa diskriminasi.

Desain difokuskan pada kenyamanan pengguna, keterbacaan ruang, dan fleksibilitas fungsi,
serta penguatan identitas arsitektur lokal sebagai bentuk respon terhadap konteks kawasan.
Seluruh masukan dari dewan penguji dan pembimbing telah diakomodasi melalui revisi
menyeluruh terhadap sirkulasi, zonasi, aksesibilitas, hingga sistem keselamatan dan ekspresi
arsitektural.

Hasil akhir menunjukkan terminal yang tidak hanya fungsional, tetapi juga responsif
terhadap kebutuhan beragam pengguna, dengan perhatian khusus pada aspek inklusivitas,
keamanan, dan keberlanjutan lingkungan. Desain ini diharapkan menjadi contoh
pengembangan ruang transportasi publik yang humanis dan kontekstual.

SARAN

Ke depan, perancangan terminal berbasis inclusive design perlu terus dikembangkan dan
disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, serta kebutuhan pengguna yang terus
berkembang. Penting untuk melibatkan pengguna secara aktif dalam tahap implementasi
dan pengelolaan, agar desain tetap relevan dan adaptif terhadap dinamika lapangan.

Desain lanskap, ruang tunggu, dan fasilitas akses difabel juga perlu terus dimonitor pasca-
pembangunan agar fungsi inklusif tetap terjaga secara nyata. Diharapkan pendekatan ini
dapat diterapkan lebih luas dalam proyek arsitektur publik lainnya, khususnya yang memiliki
intensitas penggunaan tinggi seperti terminal, stasiun, atau fasilitas kota lainnya.
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PERANCANGAN TERMINAL TIPE A
ARJOSARI DENGAN PENDEKATAN
INCLUSIVE DESAIN

Nama : Kurnia Ningsih
Pembimbing 1 : Sukmayati Rahmah, M.T.
Pembimbing 2 : Ana Ziyadatul Husna, M.Ars.
Tipologi Bangunan : Fasilitas Transportasi Pemerintah
Lokasi

Timur 65126
Luas Tapak : 5,5 hektar

Terminal sebagai simpul mobilitas publik memiliki peran
strategis dalam mendukung aksesibilitas kota secara
menyeluruh. Namun, banyak terminal di Indonesia
masih belum mampu memberikan pengalaman ruang
yang aman, nyaman, dan inklusif bagi seluruh kalangan
pengguna. berangkat dari
kebutuhan untuk menghadirkan fasilitas transportasi
yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memperhatikan

Rancangan terminal ini

aspek keadilan ruang, kenyamanan multisensorik, dan
keberagaman pengguna, mulai dari lansia, penyandang
disabilitas, hingga ibu menyusui.

Permasalahan yang muncul di lokasi studi mencakup
kurangnya jalur pejalan kaki yang aman, keterbatasan
aksesibilitas untuk pengguna berkebutuhan khusus,
hingga belum tersedianya area tunggu yang ramah anak
maupun area laktasi. Selain itu, gangguan keamanan
kebersihan di keberangkatan maupun

dan area

kedatangan menjadi isu penting yang belum teratasi.

: Terminal Arjosari, JI. Raden Intan No.1, Arjosari, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa

Berlokasi di  kawasan  transit utama
menghubungkan kota
rancangan ini merespons kebutuhan akan ruang publik
yang fleksibel, responsif, dan kontributif terhadap
struktur kota. Analisis lokasi mengungkapkan bahwa
pengelolaan tapak terminal selama ini cenderung fokus
pada kendaraan, bukan pada sebagai
pengguna utama. Maka dari itu, pendekatan inclusive
design menjadi dasar strategi desain yang diterapkan,

dengan isu utama meliputi: keselamatan, keamanan,

yang

antar dan antar provinsi,

manusia

aksesibilitas, dan kesetaraan.

Keempat isu tersebut diterjemahkan ke dalam prinsip
desain responsif, fleksibel, konvenien, dan akomodatif,
yang kemudian diterapkan pada elemen ruang, bentuk,
struktur, dan tapak. Tujuannya adalah menciptakan
ruang transit yang tidak hanya efisien secara fungsional,
tetapi juga berkeadilan secara spasial dan nyaman
secara emosional.




Konsep rancangan ini berlandaskan nilai keislaman yang
bersumber dari Q.S. An-Nahl: 90, yang menekankan
pentingnya keadilan, kebaikan, dan kasih sayang dalam
kehidupan bermasyarakat. Ayat tersebut menjadi
landasan etis dalam menciptakan ruang yang tidak
hanya fungsional, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai
kemanusiaan dan sosial yang inklusif.

Nilai al-‘Adl (adil) diterapkan melalui prinsip kesetaraan
ruang, agar seluruh pengguna—termasuk difabel dan
lansia—dapat mengakses fasilitas dengan setara. Nilai
al-Rahim  (kasih  sayang  terhadap  keluarga)
diaktualisasikan melalui penyediaan fasilitas ramah anak
dan ruang laktasi. Nilai al-Munkar (menjauhi keburukan)
direspons dengan perencanaan yang menjaga
keamanan dan ketertiban, sementara nilai al-lhsan
(berbuat baik) hadir dalam bentuk rancangan ruang
yang memperhatikan kenyamanan dan keselamatan
pengguna secara menyeluruh.

PERONKEDATANGAR
ANGKO T

transit  utama
kota
rancangan ini merespons kebutuhan akan ruang publik
yang fleksibel, responsif, dan kontributif terhadap
struktur kota. Analisis lokasi mengungkapkan bahwa
pengelolaan tapak terminal selama ini cenderung fokus
pada kendaraan, bukan pada sebagai
pengguna utama. Maka dari itu, pendekatan inclusive
design menjadi dasar strategi desain yang diterapkan,
dengan isu utama meliputi: keselamatan, keamanan,
aksesibilitas, dan kesetaraan.

Keempat isu tersebut diterjemahkan ke dalam prinsip
desain responsif, fleksibel, konvenien, dan akomodatif,
yang kemudian diterapkan pada elemen ruang, bentuk,
struktur, dan tapak. Tujuannya adalah menciptakan
ruang transit yang tidak hanya efisien secara fungsional,
tetapi juga berkeadilan secara spasial dan nyaman
secara emosional.

Berlokasi di kawasan

menghubungkan

yang

antar dan antar provinsi,

manusia




Tata letak ruang tunggu, loket, dan helpdesk dirancang
INTERIOR KONSEP dengan alur yang mudah dipahami secara intuitif.
Pada siang hari, terminal dirancang sebagai ruang pengguna dapat mengakses layanan tanpa kebingungan
transit yang terang, terbuka, dan dinamis. Desain arah berkat penataan zonasi yang jelas dan pendekatan
interior memaksimalkan pencahayaan alami melalui gesain universal. Selain itu, visual informasi seperti
bukaan kaca besar pada sisi bangunan, memungkinkan gjgnage diposisikan pada ketinggian yang mudah dibaca
cahaya matahari masuk secara difusi dan menyinari paik oleh pengguna berdiri maupun pengguna kursi
ruang secara merata. Cahaya alami ini bukan hanya (oq3.
efisien secara energi, tetapi juga memberi efek yasana siang juga dimanfaatkan untuk aktivitas dengan
psikologis yang menenangkan bagi pengguna. mobilitas ~ tinggi, seperti keberangkatan utama,
Pemilihan warna interior yang terang dan hangat pempelian tiket, dan pergerakan barang. Oleh karena
dipadukan dengan material ramah indera seperti lantai jty sirkulasi didesain lebar dan tidak menghalangi
matte, tekstur kayu, serta tanaman indoor. Hal ini jytivitas pengguna yang membawa barang atau
menciptakan atmosfer ruang yang tidak bising secara perjalan  berkelompok. Desain siang hari ini
visual dan cocok untuk pengguna dengan sensitivitas merepresentasikan ~ konsep  "aksesibilitas  dan
sensorik, seperti lansia, anak-anak, maupun pengguna eterbukaan untuk semua”, sekaligus menjadi wajah
dengan spektrum autisme ringan. keramahan terminal terhadap publik.




Pada malam hari, rancangan interior terminal Prinsip desain inklusif tetap dijaga, dengan
bertransformasi menjadi ruang yang lebih hangat, memperhatikan kebutuhan pengguna yang beragam—
tenang, dan memberi rasa aman. Untuk menggantikan termasuk lansia, penyandang disabilitas, maupun
cahaya alami vyang tidak lagi tersedia, sistem penumpang yang tiba malam hari dalam kondisi lelah.
pencahayaan buatan menjadi elemen utama. Lampu Cahaya yang lembut membantu menciptakan suasana
warm white dengan intensitas sedang digunakan secara psikologis yang lebih tenang, mendukung pengguna
merata di seluruh ruang, menciptakan pencahayaan untuk beristirahat atau menunggu dengan rasa nyaman.
yang nyaman di mata dan mendukung orientasi visual Dari sisi keamanan, pencahayaan malam dirancang
tanpa menyebabkan silau atau bayangan keras. untuk menghindari area gelap dan memastikan semua
Pencahayaan dirancang menyatu dengan elemen jalur tetap terbaca dari berbagai sudut pandang. Hal ini
arsitektur seperti plafon, kolom, dan dinding, serta mendukung pengawasan visual dan memberikan rasa
disusun dalam pola linier dan melingkar agar aman, baik bagi pengguna maupun petugas terminal.
memberikan ritme visual yang halus. Cahaya menyebar Dengan pencahayaan yang responsif terhadap waktu
secara lembut di ruang tunggu, area sirkulasi, dan titik dan kebutuhan emosional pengguna, suasana malam
layanan seperti loket tiket dan helpdesk, sehingga fungsi hari di terminal tetap menghadirkan pengalaman ruang
ruang tetap terlihat jelas dan mudah dikenali, bahkan yang manusiawi, adaptif, dan setara—menjadikan
saat intensitas aktivitas menurun. terminal tak sekadar tempat transit, tetapi juga ruang
publik yang ramah dan inklusif kapan pun digunakan.
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